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ABSTRAK
Nama : Siti Wahyuni Saing
NIM :  50300113040
Fak/Jur :  Dakwah dan Komunikasi/ PMI  Kons. Kesejahteraan Sosial
Judul  Skripsi : “Sistem Pelatihan Anak Jalanan pada Pusat Pelayanan Sosial
Bina Remaja Makkareso Kabupaten Maros”
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) sistem pelatihan yang diberikan
Pusat Pelayanan Sosial Bina Remaja Makkareso Maros pada anak jalanan, 2)
Hambatan yang dihadapi oleh Pusat Pelayanan Sosial Bina Remaja Makkareso Maros
dalam menyelenggarakan sistem pelatihan pada anak jalanan.
Jenis penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif, dengan menggunakan metode
pendekatan kesejahteraan sosial dan sosiologi melalui teknik observasi dan
wawancara. Sumber data yang digunakan adalah data primer yaitu informasi yang
bersumber dari pengamatan langsung lokasi penelitian dengan cara  observasi dan
wawancara. Sedangkan sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh dari
dokumentasi atau studi kepustakaan untuk melengkapi data-data primer.
Pengumpulan data dilakukan melalui field research dengan metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Selain itu terdapat beberapa subyek dan informan
penelitian diantaranya Kassubag PPSBR Makkareso, Peksos Fungsional, Instruktur,
Alumni PPSBR Makkareso Maros Dan Anak Jalanan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa sistem pelatihan
diantaranya sarana dan prasarana, kurikulum, ketersediaan biaya, pelatihan praktek
pelatihan dan pola pembinaan. Sehingga sistem pelatihan anak jalanan dapat
terlaksana dengan baik. Hambatan yang dialami PPSBR Makkareso Kabupaten
Maros biasanya anak jalanan mempunyai perbedaan perilaku, kurang peralatan, dan
kecenderungan mengembangan keterampilannya secara signifikan.
Implikasi penelitian yaitu diharapkan agar kiranya lebih banyak pendekatan
pekerja sosial fungsional terhadap anak jalanan, adanya ketersediaan peralatan dan
adanya motivasi dari pegawai PPSBR agar anak jalanan tidak lagi cenderung untuk
meningkatkan keterampilannya.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Masyarakat yang berkecukupan akan menunjang kesejahteraan masyarakat
Indonesia, akan tetapi kemiskinan menyebabkan tingkat pendidikan rendah.
Fenomena merebaknya anak jalanan di Indonesia merupakan persoalan yang
komplek. Hal ini dapat dilihat pada realitas yang ada saat ini, hidup menjadi anak
jalanan bukan merupakan kehidupan yang menyenangkan dan itu bukanlah
pilihannya. Anak merupakan mahkluk sosial yang membutuhkan bantuan orang lain
untuk memenuhi kebutuhan sosialnya.1Anak adalah amanah Allah yang harus dijaga
dan dilingdungi dijamin hak-haknya, sehingga bertumbuh kembang menjadi manusia
dewasa yang bermasa depan. Anak tidak bisa lepas dari lingkungan sosialnya,
dengan membutuhkan pendidikan dan pelatihan dalam perkembangannya.
Selain itu juga karena keadaan anak yang berada dalam kondisi tidak
bermasa depan yang jelas, dan keberadaan anak jalanan tidak jarang menjadi
”masalah” bagi banyak pihak, keluarga, masyarakat dan negara. Anak merupakan
generasi penerus bangsa, masa depan bangsa terdapat pada dirinya.
Jalanan merupakan tempat kerja yang kejam dan membahayakan kehidupan
anak-anak, hal tersebut bukanlah sesuatu yang mengada-ada. Berbagai pengalaman
buruk dapat dipastikan pernah dialami oleh anak-anak yang hadir di jalanan, dirinya
sering menjadi korban eksploitasi dan perlakuan salah dari orang dewasa. Kasus-
kasus kekerasan yang mengerikan dan mencekam yang merendahkan martabat anak
1Endang Ekowarni, Konvensi Hak Anak: Suatu Fatamorgana Bagi Anak Indonesia (Buletin
Psikologi Tahun IX No.2 Tahun 2001) . h. 10
2sebagai manusia atau bahkan bisa menghilangkan nyawa sering dialami oleh anak-
anak jalanan. Zaman dimana masyarakat senantiasa tidaklah stagnan pada kondisi
keseharian yang dimiliki, menjadikannya sebagai fenomena yang pantas untuk dikaji.
Pertumbuhan merupakan salah satu dampak negatif pembanguan, khususnya
pembanguan perkotaan. Pertumbuhan jumlah penduduk semakin hari semakin
bertambah menimbulkan jumlah pengangguran bertambah, karena itulah banyak
faktor yang menyebabkan munculnya anak jalanan. Namun, perhatian terhadap nasib
anak jalanan tampaknya belum begitu besar dan solutif.
Pergeseran nilai dan sikap anak-anak dan remaja telah terjadi dan sulit
dibendung. Hal ini disebabkan karena derasnya arus informasi yang cepat tanpa batas
dan juga masalah lingkungan keluarga dan masyarakat yang komitmennya sudah
mengalami penurunan terhadap penerapan nilai dan norma.
Era globalisasi sekarang ini, telah menjadi pilar utama perubahan pola
kehidupan dan gaya hidup seseorang. Taraf kehidupan yang semakin maju dan
berkembang, telah menimbulkan suatu konsekuensi dampak negatif. Terdapat
berbagai masalah yang  harus diselesaikan, salah satunya adalah dampak pada
masalah sosial mengenai pendidikan yang terjadi pada berbagai lapisan masyarakat.
Oleh karena itu, proses adaptasi seseorang dalam kehidupan masyarakat
hiperkompleks itu menjadi tidak mudah. Anak jalanan merupakan suatu hal yang
sangat menarik untuk dikaji, mengingat anak jalanan yang bergantung pada
penghasilan di jalanan.
Dalam mengurus atau mengentaskan anak jalanan perlu adanya pendidikan
atau pelatihan dalam mengangkat derajat anak jalanan sesuai dengan bakat dan minat
anak jalanan. Undang – undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2005,
3dikemukakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.2 Pendidikan dan pelatihan bertujuan untuk
memberikan kesempatan kepada peserta didik dalam meningkatkan kecakapan dan
keterampilannya. Pendidikan dan pelatihan sangatlah penting bagi pendidikan anak.
Anak diberikan pelatihan sejak dini agar menjadi pribadi yang pandai.
Pelatihan menjadi landasan dasar bagi kelangsungan perkembangan anak
yang nantinya dapat mempunyai keterampilan. Praktik pengembangan masyarakat
yang sekarang sudah cukup berkembang, sebagai salah satu bentuk intervensi
terhadap masyarakat, bila dilihat dari awal perkembangannya akan terlihat bahwa
praktik tersebut berasal dari apa yang disebut dengan ‘pendidikan masyarakat’.
Pendidikan adalah memelihara kehidupan dan mendorong kemajuan masyarakat.
Diantara sekian masalah yang serius yang dialami bangsa Indonesia sebagai
pengaruh dari globalisasi ini ialah merebaknya anak jalanan sehingga fenomena ini
dapat meresahkan masyarakat terutama bagi pengguna jalan.
Merebaknya anak jalanan membuat banyak pihak untuk selalu ingin
membimbing anak-anak, dan untuk mengangkat derajat anak jalanan yakni dengan
memberikan pendidikan dan pelatihan yang sesuai dengan bakat dan minat anak
jalanan. Pelatihan merupakan stimulus yang diberikan kepada anak jalanan dengan
maksud untuk meningkatkan potensi yang ada padanya. Selain pendidikan formal ada
juga pendidikan nonformal. Lembaga pendidikan nonformal atau pendidikan luar
2Undang Undang Dasar 1945 Tentang Pendidikan Nasional
4sekolah ialah semua bentuk pendidikan yang diselenggarakan dengan sengaja, tertib,
dan berencana, di luar kegiatan persekolahan.3
Mengatasi permasalahan tersebut maka masyarakat dididik sejak usia anak-
anak. Hidup bebas, tidak disiplin,  kemiskinan, dan lingkungan adalah sejumlah
faktor penyebab banyaknya anak jalanan yang tersebar diseluruh kota besar, termasuk
kota Makassar Sulawesi Selatan.
Munculnya fenomena sosial anak-anak di Kota Makassar. Rata-rata
diakibatkan oleh faktor ekonomi dari keluarga, sehingga mengakibatkan mereka
turun di jalan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Faktor lainnya yaitu karena
pendidikan yang rendah. Oleh karena itu, perlu dibenahi lembaga-lembaga pelatihan
di daerah. Karena lembaga pelatihan lebih mengetahui kekhususan keterampilan yang
dibutuhkan di daerah.
Berdasarkan data, jumlah anak jalanan di Kota Makassar ditahun 2015
tercatat 855 angka anak jalanan yang rentan tidak mempunyai pendidikan dan
pelatihan.4 Sedangkan anak jalanan di Kabupaten Maros tahun 2015 sebanyak 240
orang.5
Unit Pelaksana teknis Dinas (UPTD) Pusat Pelayanan Sosial Bina Remaja
(PPSBR) merupakan lembaga yang melaksanakan pelatihan Anak Jalanan, yang
berfungsi sebagai penanganan masalah kesejahteraan sosial (PMKS). Pelatihan yang
dilakukan merupakan proses yang digunakan oleh instruktur pelatihan untuk
memperoleh pengetahuan atau wawasan sebagai bekal keterampilan dan melanjutkan
3Drs.H.Abu Ahmadi dan Dra.Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, Jakarta:PT Rineka
Cipta,1999, cet I , h, 164
4Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan Dinas Sosial Kota Makassar
5UPTD PPSBR Makkareso Maros
5kehidupan yang mandiri usai terlepas dari panti mulai dari sikap, pola pikir, secara
sadar dan terorganisasi di tempat Pelatihan.
Pusat Pelayanan Sosial Bina Remaja (PPSBR) Makkareso Maros adalah
salah satu Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Dinas Sosial Provinsi Sulawesi
Selatan yang menangani permasalahan anak khususnya anak remaja terlantar putus
sekolah, anak jalanan dan anak yang berhadapan dengan hukum. Berdiri sejak tahun
1978 dan mulai diopersionalkan pada tanggal 21 juni 1979 dengan nama panti karya
taruna (PKT). Namun sejak beberapa tahun berdiri beberapa kali dilakukan
perubahan nama sampai sekarang ini dirubah dengan nama PPSBR Makkareso
Maros.
Sesuai dengan kondisi dan keadaan UPTD PPSBR Makkareso Maros,
kegiatan siswa di PPSBR Makkareso Maros terdiri dari bimbingan mental,
keterampilan Sablon, Otomotif, Tata Rias, Penjahitan dan didukung oleh yayasan
cinta anak bangsa yang disponsori oleh samsung membuat rumah belajar samsung
yang memberikan keterampilan yaitu informasi technology, home apliance, audio
vidio, dan mobile phone. diharapkan keluaran dari Unit Pelaksana Teknis Dinas
(UPTD) Pusat Pelayanan Sosial Bina Remaja (PPSBR) Makkareso Maros dapat
mendirikan usaha sendiri.
Mengingat begitu kompleksnya permasalahan ini, sebagaimana diuraikan di
atas, maka judul yang dipilih sebagai pokok permasalahan adalah Sistem Pelatihan
Pada Anak Jalanan pada Pusat Pelayanan Sosial Bina Remaja (PPSBR) Makkareso
Maros.
6B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dirumuskan sub-sub masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimanakah sistem pelatihan yang diberikan Pusat Pelayanan Sosial Bina
Remaja Makkareso Maros pada anak jalanan ?
2. Hambatan apakah yang dihadapi oleh Pusat Pelayanan Sosial Bina Remaja
Makkareso Maros dalam menyelenggarakan sistem pelatihan pada anak
jalanan ?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Tujuan adanya fokus penelitian ini yaitu bahwa dengan adanya fokus yang
diteliti akan memunculkan suatu perubahan atau subjek penelitian menjadi lebih
terpusat dan terarah karena sudah jelas batasnya. Fokus penelitian menyatakan pokok
persoalan yang menjadi pusat perhatian dalam penelitian. Penulis memfokuskan
penelitian pada Sistem Pelatihan serta anak jalanan yang dibina pada lembaga Pusat
Pelayanan Sosial Bina Remaja Makkareso Kabupaten Maros.
2. Deskripsi Fokus
Ada beberapa konsep utama yang penulis definisikan agar ada kesamaan
pandangan dan memahami makna yang dibahas. Adapun deskripsi fokus dalam
penelitian:
a. Sistem Pelatihan
Sistem pelatihan merupakan sekelompok komponen dan elemen yang
digabungkan menjadi satu untuk mencapai tujuan tertentu. Pelatihan merupakan
suatu proses di mana orang-orang mencapai tujuan organisasi yang merupakan
7bagian dari pendidikan yang menyangkut proses belajar. Pelatihan dapat
meningkatkan keterampilan di luar sistem pendidikan yang berlaku dalam waktu
yang relatif singkat dengan metode yang lebih mengutamakan praktek daripada teori.
b. Anak Jalanan
Anak jalanan adalah anak-anak yang setiap harinya berada di jalanan, yang
sebagian dari anak jalanan memilih pasar dan jalanan menjadi tempat mencari
nafkah. Anak jalanan berusia di bawah 19 tahun dan bertempat tinggal di wilayah
kosong yang tidak memadai, serta biasanya tidak ada pengawasan. Anak jalanan
sering menjadi kelompok anak yang menghadapi banyak masalah selain masalah
pribadi sehari-hari di jalanan, anak jalanan pun rentan mendapatkan perlakuan buruk
dari lingkungan sekitarnya. Maka dari itu penulis mengfokuskan pelatihan anak
jalanan yang dibina di Pusat Pelayanan Sosial Bina Remaja Makkareso dalam
meningkatkan keterampilan kerjanya.
c. Pusat Pelayanan Sosial Bina Remaja (PPSBR) Makkareso Kabupaten Maros
Pusat Pelayanan Sosial Bina Remaja (PPSBR) Makkareso Maros adalah
salah satu Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Dinas Sosial Provinsi Sulawesi
Selatan yang menangani anak jalanan dan anak terlantar. PPSBR Makkareso
memiliki Program untuk menggali, membina, mengembangkan, meningkatkan, dan
memantapkan potensi sumber daya anak jalanan dengan memberikan pelayanan
kesejahteraan sosial, bimbingan sosial, bimbingan mental, fisik dan keterampilan
kerja.
8D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dalam rangka untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian dan
mengungkapkan masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, maka
perlu dikemukakan tujuan dan kegunaan penelitian.
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini sebagaimana tercermin dalam perumusan masalah
dihalaman sebelumnya, dapat penulis kemukakan sebagai berikut:
a. Mengetahui sistem pelatihan pada anak jalanan pada Pusat Pelayanan Sosial
Bina Remaja Makkareso Kabupaten Maros
b. Mengetahui hambatan yang dialami pada sistem pelatihan pada anak jalanan
pada Pusat Pelayanan Sosial Bina Remaja Makkareso Kabupaten Maros.
2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian ini terbagi dua
antara lain:
a. Kegunaan Teoritis
1) Baik perguruan tinggi khususnya jurusan PMI/ Konsentrasi Kesejahteraan
Sosial UIN Alauddin Makassar menjadi referensi atau tambahan informasi
dalam pengembangan ilmu pengetahuan terhadap para mahasiswa mengenai
Sistem Pelatihan Anak Jalanan pada PPSBR Makkareso Maros.
2) Menambah pengalaman dan pengetahuan penulis tentang Sistem Pelatihan
Anak Jalanan.
3) Menambah wawasan berpikir tentang sistem pelatihan anak jalanan.
4) Menambah pengetahuan apa yang menjadi penghambat Pusat Pelayanan
Sosial Bina Remaja Makkareso Maros dalam menangani anak jalanan.
9b. Kegunaan Praktis
1) Diharapkan dengan adanya penelitian ini maka akan mengurangi
permasalahan-permasalahan yang menyangkut kendala yang dialami Unit
Pelayanan Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Bina Remaja Makkareso
Maros dalam memberikan pelatihan pada anak jalanan.
2) Diharapkan bisa menjadikan acuan untuk dijadikan bahan dalam
merumuskan berbagai pelatihan bagi anak jalanan.
E. Kajian Pustaka
Tujuan kajian pustaka dimaksudkan untuk mengidentifikasi kemungkinan
segnifikasi dan kontribusi akademik dari penelitian yang dimaksud. Dalam penelitian
ini penulis menyusun dengan beberapa buku yang menjadi referensi penulis dalam
penyusunannya.
1. Muhammad Tholhah Hasan “Islam dan Masalah Sumber Daya Manusia”
dalam buku tersebut menjelaskan bahwa pentingnya pendidikan sebagai
wahana pengembangan sumber daya manusia (SDM), dan upaya
pengembangan semua potensi yang dimiliki manusia dengan materi,
metodologi dan teknologi pendidikan serta pembelajaran yang tepat.
2. Drs. H. Abbas Padil, MM. “ Manajemen Sumber Daya Manusia” Dalam
bukunya menjelaskan bahwa Sumber Daya Manusia (SDM) yaitu suatu
proses pendayagunaan bahan baku untuk meningkatkan kualitas pendidikan
dan pelatihan pada pola kerja dan keterampilan.
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Sehubungan dengan “Pokok masalah yang akan diteliti mempunyai relevansi
(sesuai atau tidak sesuai) dengan sejumlah teori yang telah ada”.6 Demikian pula
masing-masing mahasiswa berbeda dari segi pendekatan teori dan metode penelitian
yang mereka gunakan untuk menganalisis permasalahan. Berdasarkan uraian di atas
maka diperlukan suatu data pembanding tentang beberapa hasil penelitian terdahulu
yang relevan. Penelitian yang mengangkat topik anak jalanan telah banyak dilakukan
oleh mahasiswa dengan berbagai sudut pandang yaitu sebagai berikut:
1. Asrul Nurdin Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Hasanuddin.
Menulis dalam bentuk skripsi ”Implementasi Kebijakan Peraturan Daerah
No. 2 Tahun 2008 Tentang Pembinaan Anak Jalanan, Gelandangan,
Pengemis, dan Pengamen Di Kota Makassar”. Skripsi tersebut
menjelaskan bahwa dalam pembinaan anak jalanan ada kebijakan daerah
yang mengatur hak anak untuk tetap mendapat bimbingan yang
berhubungan dengan Undang-Undang Peraturan Daerah di Kota
Makassar. Implemetasi Perda No 2 Tahun 2008 merupakan peraturan
yang mengatur tentang bentuk-bentuk pembinaan yang dilakukan oleh
pemerintah kota Makassar dalam menanggulangi permasalahan sosial
menyangkut anak jalanan, gelandagan, pengemis, dan pengamen.
2. Ratna Wijayanti Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
2010, menulis skripsi dengan judul “Pelatihan Sumber Daya Manusia
Bagi Anak Jalanan Dalam Upaya Membentuk Perilaku Wirausaha di
Rumah Singgah di Ponorogo”. Membahas tentang pelatihan SDM untuk
6Muljiono Damopolii, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah; Makalah, Skripsi,Disertasi Dan
Laporan Penelitian (Makassar: Alauddin Press, 2013), h.13-14.
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anak jalanan melalui rumah singgah, di mana anak jalanan diberikan
pembelajaran untuk nantinya bisa mandiri dan tidak turun lagi ke jalan.
Rumah singgah sebagai tempat pemusatan sementara yang bersifat
noformal, di mana anak-anak bertemu untuk memperoleh informasi dan
pembinaan awal sebelum dirujuk ke dalam proses pembinaan lebih lanjut.
Rumah singgah didefinisikan sebagai perantara anak jalanan dengan pihak
yang akan membantunya.
3. Eka Puspita Anggraeni Universitas Sebelas Maret Surakarta, dengan judul
skripsi “Evaluasi Program Penanganan Anak Jalanan Melalui Pendidikan
Layanan Khusus (PLK) Berbasis Kelembagaan Lokal di Kota Surakarta”.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam penyelenggaraan PLK
anak jalanan, LSM berperan penuh dengan rekrutmen peserta didik yang
dilakukan oleh LSM sendiri bukan rekomendasi dari Dinas Sosial.
Berdasarkan pemaparan tersebut, pengalihan tanggung jawab
penyelenggara PLK anak jalanan pada LSM merupakan indikasi adanya
spesialisasi kerja, kesadaran kolektif yang rendah dan kegagalan
pemerintah untuk memberikan pendidikan formal bagi anak jalanan. dari
sini LSM bertindak sebagai counter hegemonic dari negara.
Dengan demikian, dari ketiga skripsi di atas, jelaslah adanya perbedaan
antara hasil penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan diteliti ini. (1) pada
penelitian ini, memfokuskan pada sistem pelatihan anak jalanan. (2) penelitian ini
berlokasi di Kabupaten Maros. dan (3) penelitian ini merupakan jenis penelitian
kualitatif dengan menggunakan pendekatan kesejahteraan sosial dan pendekatan
sosiologi.
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BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Pengertian Pelatihan
Pelatihan adalah proses pengembangan kualitas sumber daya manusia yang
pada akhirnya akan membuat sumber daya manusia tersebut menjadi lebih produktif
dan bisa mencapai tujuan organisasional.1 Pelatihan sebagai bagian dari pendidikan
yang menyangkut proses belajar untuk memperoleh dan meningkatkan keterampilan
di luar sistem pendidikan yang berlaku dalam waktu relatif singkat dan metode yang
lebih mengutamakan praktek daripada teori. Pelatihan biasanya lebih mempunyai
tujuan segera dibandingkan pendidikan. Program pelatihan dirancang dalam upaya
membatasi kemungkinan respon-respon sumber daya manusia hanya pada perilaku-
perilaku yang dikehendaki oleh organisasi.2
Respon-respon seperti itu mungkin lebih digemari karena beberapa sebab.
Respon mungkin lebih efisien, aman atau hanya konsisten dengan tujuan atau filosof
organisasiol. Dalam keterbatasan respon inilah pelatihan berbeda dengan pendidikan.
Pelatihan dirancang untuk memberi para pembelajar sejumlah pengetahuan dan
keahlian yang diperlukan untuk pekerjaan mereka saat ini.3
Pendidikan dan pelatihan adalah fundamental bagi mutu total karena
menggambarkan cara terbaik untuk memperbaiki orang secara terus menerus.
Menurut Scholtes, dalam sebuah organisasi bermutu setiap orang terus menerus
1Masykur Wiratmo, Pengantar Kewiraswastaan, Kerangka Dasar Memasuki Dunia Bisnis,
(Yogyakarta:BPFE,1996), h. 131.
2Dr.H.Abd.Rasyid Masri,S.Ag.M.Pd.,M.Si. Manejemen Sumber Daya Manusia. Alauddin
University Press Cet I 2013. h. 8
3Drs. Benyamin Molan, Manajemen Mutu Total, Jakarta:PT Prenhallindo, 1997. h. 18
13
belajar untuk terus meningkatkan tingkat keterampilan teknis mereka dan keahlian
profesional mereka.4 Pendidikan dan pelatihan pada dasarnya memang merupakan
usaha pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM). Meskipun pengembangan
sumber daya manusia bukan hanya dilakukan melalui pendidikan, khususnya
pendidikan formal, tetapi sampai saat sekarang ini, dipercaya bahwa pendidikan
merupakan wahana utama untuk mengembangkan SDM, yang dilakukan secara
sistematis, programatis dan berjenjang. Dalam konteks inilah, pendidikan akan
semakin dituntut peranannya dalam pembangunan bangsa, untuk menghasilkan
manusia yang berkualitas. Keterampilan meliputi physical skill, social skill,
managerial skill.5
Program pelatihan yang efektif dan efisien, akan menambah kemampuan
anak jalanan yang diperoleh melalui pendidikan formal dan pendidikan informal yang
dimiliki siswa, akan turut meningkatkan kemampuan dan penguasaan akan
pekerjaannya yang pada akhirnya berdampak pada kemandirian kerja yang baik.
Pelatihan mengarah pada keterampilan berperilaku secara khusus dan ada ukuran
benar atau salah. Sumber daya manusia adalah potensi yang terkandung dalam diri
manusia untuk mewujudkan perannya sebagai mahluk sosial yang adaptif dan
transformatif yang mampu mengelola sendiri serta seluruh potensi yang terkandung
di dalam menuju tercapainya kesejahteraan kehidupan dalam tatanan yang seimbang
dan berkelanjutan.
Sumber daya manusia merupakan aset penting, bahkan dianggap paling
penting diantara sumber daya manusia lain, dalam setiap usaha memajukan suatu
4Drs. Benyamin Molan, Manajemen Mutu Total, Jakarta:PT Prenhallindo, 1997. h.15
5Veithzal Rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan : Dari Teori Ke
Praktek, (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2004), h. 226
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masyarakat atau bangsa. Aziz muslim menyebutkan bahwa sumber daya manusia
sebagai upaya pembinaan dan peningkatan kualitas.6 Dengan demikian, kualitas
sumber daya manusia oleh sikap mental manusia.7 Namun kenyataanya, sumber daya
manusia baru menjadi aset penting dan berharga, apabila sumber daya manusia
tersebut mempunyai kualitas yang tinggi, bahkan semua negara yang tidak
mempunyai sumber daya manusia, atau memilikinya dalam jumlah yang sangat
terbatas, dapat berkembang dengan cepat menjadi negara dan bangsa yang maju,
karena memiliki sejumlah besar sumber daya manusia yang berkualitas tinggi.
Tanggung jawab untuk menggarap masalah SDM dipikulkan pada lembaga
pendidikan dan pelatihan yang memberikan pengetahuan, metodologi, motivasi
formal, teori-teori dan lain-lain.8
Manusia dalam pandangan Islam adalah mahluk unggulan yang dikarunia
akal kreatif, sehingga memungkinkan untuk mengembangkan peradaban dan
kebudayannya, hal ini terkandung dalam surah Al-Isra ayat 70:
                         
   
Terjemahan
“Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut
mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezeki dari yang baik-
baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas
kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan”.
6Aziz Muslim, Pengembangan Masyarakat Islam: Masalah Dan Jalan Keluar, (Populis, No
1, 1 November 2001), h.8
7T. Zahara Djafar, Pendidikan Nonformal Dan Peningkatan Sumber Daya Manusia Dalam
Pembangunan, (Padang:FIP UNP, 2001), h. 2
8Muhammad Tholhah Hasan, Islam Dan Masalah Sumber Daya Manusia : Lantabora Press
, Jakarta.2005.  h  70
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Untuk mendapatkan sumber daya manusia yang berkualitas tinggi, hanya
ada satu jalan pemecahan yang harus ditempuh, yakni melalui pendidikan dan
pelatihan. Pendidikan dan pelatihanl yang akan meningkatkan kemauan, kemampuan
dan kesempatan bagi seseorang untuk berperan dalam kehidupannya, secara individu
maupun masyarakat. Pelatihan merupakan proses melatih yang berhubungan dengan
kegiatan yang mengarah kepada pembelajaran dalam suatu tindakan yang dilakukan
untuk meningkatkan kemampuan dalam mengerahkan segala potensi yang ada dalam
diri seseorang. Hal ini dimaksudkan adalah mengembangkan potensi dan kemampuan
anak jalanan.9
Pelatihan menjadi salah satu pertimbangan yang signifikan dalam proses
fungsi sumber daya manusia. Pelatihan merupakan penentu dalam menjamin
efektivitas dan strategi untuk meningkatkan kualitas, keahlian (skill) dan akhirnya
akan mendorong ke arah perubahan perilaku yang lebih baik dari yang kurang efektif
menjadi efektif. Pelatihan dapat berdayaguna jika menghasilkan output yang bagus,
artinya setelah anak jalanan mengikuti pelatihan maka dalam kehidupan sehari-hari
bisa berubah menjadi lebih baik. Pelatihan pada umumnya menekankan kepada
kemampuan psikimotor, meskipun didasari pengetahuan dan sikap.10
Penentuan kebutuhan pelatihan merupakan hal yang dianggap penting dalam
suatu pelatihan sebelum pelatihan dilaksanakan. Kebutuhan pelatihan merupakan
maksud dari mengapa pelatihan perlu diadakan, selain itu kebutuhan pelatihan akan
menggiring pada keberhasilan terhadap tujuan dari suatu pelatihan. Pelatihan
9Ratna Wijayanti, Pelatihan Sumber Daya Manusia Bagi Anak Jalanan Dalam Upaya
Membentuk Perilaku Wirausaha di Rumah Singgah Diponorogo Yogyakarta: “Skripsi” (Universitas
Islam Negeri Sunan kalijaga, 2010), h. 18
10Drs.H.Abbas Padil,MM, Manajemen Sumber Daya Manusia (Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar cet I: 2014 ) h. 86
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dirancang dapat berjalan sesuai rencana sehingga tujuan dari pelatihan dapat dicapai.
Pengembangan sumber daya manusia yang pada akhirnya akan membuat sumber
daya menjadi lebih produktif karena bisa menyumbang bagi penyampaian tujuan
organisasional.
Tujuan utama dari pelatihan adalah utuk memperbaiki potensi seseorang
pada saat ini dan masa yang akan datang. Selain itu pelatihan juga untuk
meningkatkan keterampilan, memperluas pengalaman serta membantu untuk
menerima tanggungjawab yang lebih besar. Pendidikan dan pelatihan meliputi dua
tujuan sekaligus, yaitu tujuan pendidikan dan tujuan pelatihan yang merupakan
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Tujuan  diadakannya lembaga unit  pendidikan
dan pelatihan  tersebut  umumnya  untuk  dapat  memecahkan  masalah-masalah
perilaku dalam  organisasi  yang  meliputi  masalah  pengetahuan,  keterampilan  dan
motivasi atau  sikap,  serta  untuk  meningkatkan  kompetensi para  peserta terkait
dengan tugas-tugas  dan  pekerjaan  yang  akan  dipertanggungjawabkan  kepada
mereka.
Seseorang  yang  mengalami skill  problems,  tidak  bisa  berperilaku
sebagaimana yang  diharapkan,  mungkin  karena memang  belum  tahu  sehingga
perlu  dididik. Seseorang  yang  mengalami motivation  problems mungkin  bukan
karena tidak melakukan  sebagaimana  yang  diharapkan,  melainkan  karena tidak
tahu mengapa  harus  melakukannya  sehingga perlu  diberitahu. Seseorang  yang
mengalami knowledge problems bisa saja bukan karena tidak tahu tetapi karena tidak
mau  tahu sehingga  perlu  dimotivasi. Dengan  demikian,  para siswa yang
diberikan pelatihan akan mampu melaksanakan tugas-tugas dan  pekerjaan  yang
dipertanggungjawabkan  sebagaimana  yang diharapkan,  dengan  mengikuti
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program  pendidikan  dan  pelatihan. Pendidikan maupun  pelatihan,  sebenarnya
sama-sama  mengupayakan  dicapainya suatu kompetensi tertentu dari para
pesertanya.
B. Anak Jalanan
Anak jalanan adalah anak yang berusia 5 sampai 18 tahun dan menghabiskan
sebagian waktunya untuk mencari nafkah atau berkeliaran di jalanan maupun di
tempat-tempat umum. Anak jalanan adalah anak yang termasuk dalam kategori
masyarakat yang tidak berdaya. Masyarakat yang berdaya adalah mereka yang
memperoleh pemahaman dan mampu mengawasi daya sosial, ekonomi dan politik
sehingga harkat dan martabatnya meningkat. Menurut Maslow bahwa setiap manusia
mempunyai motivasi, dan motivasi tersebut bergantung pada susunan hierarki
kebutuhan.11
Anak jalanan dilihat dari sebab dan intensitas mereka berada di jalanan
memang tidak dapat disamaratakan. Dilihat dari sebab, sangat dimungkinkan tidak
semua anak jalanan berada di jalan karena tekanan ekonomi, boleh jadi karena
pergaulan, pelarian, tekanan orang tua, atau atas dasar pilihan sendiri. Keberadaan
anak jalanan yang masih muda tersebut seharusnya mendapatkan perhatian yang
besar dalam perkembangannya. Karena diusia anak jalanan yang masih di bawah
umur tersebut, rentan akan kekerasan, eksploitasi dan tindakan kriminalitas lainnya
saat di jalan. Perhatian terhadap anak jalanan yang baik akan membuat anak jalanan
tumbuh menjadi anak berprestasi, sesuai dengan harapan pemerintah menginginkan
11Ratna Wijayanti, Pelatihan Sumber Daya Manusia Bagi Anak Jalanan Dalam Upaya
Membentuk Perilaku Wirausaha di Rumah Singgah Diponorogo Yogyakarta: “Skripsi” (Universitas
Islam Negeri Sunan kalijaga, 2010), h. 21
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anak indonesia menjadi masa depan kemajuan bangsa. Ada dua kelompok anak
jalanan dalam kategori ini yaitu anak-anak yang tinggal bersama orang tuanya dan
senangtiasa pulang kerumah setiap harinya, dan anak-anak yang melakukan kegiatan
ekonomi dan tinggal di jalanan namun masih mengekalkan hubungan dengan
keluarga dengan cara pulang baik berkala ataupun dengan jadwal yang tidak rutin.12
Anak jalanan merupakan bagian dari masyarakat yang termarginalisasi oleh
lingkungannya. Padahal anak jalanan mempunyai hak yang sama dengan anak yang
lain. Hanya saja keberadaan anak jalanan dianggap sebagai pengganggu ketertiban
umum oleh masyarakat.
Kebutuhan realisasi diri, kebutuhan penghargaan diri, kebutuhan sosial,
kebutuhan keamanan, kebutuhan fisiologi, juga dibutuhkan oleh anak jalanan, yang
pada umumnya tidak memiliki kesempatan untuk merasakan pelayanan yang berupa
pendidikan, kesehatan dan perlindungan. Keberadaan anak jalanan sering ditolak oleh
masyarakat atau mengalami penertiban oleh pihak keamanan. Secara umum, pribadi
yang melekat pada anak jalanan adalah anak yang kumuh, warna kulit kusam, badan
kurus, berwatak keras, namun dalam hal tertentu mereka bisa menjadi anak yang
mandiri serta mempunyai semangat hidup yang tinggi.
UUD 1945 pasal 28 B (2) disebutkan bahwa ‘setiap anak berhak atas
kelansungan hidup, tumbuh dan berkembang serta berhak atas perlindungan dari
kekerasan dan diskriminasi’. Selain itu pasal 34 (1) juga menyebutkan bahwa ‘ fakir
miskin dan anak terlantar dipelihara oleh negara’. Untuk mengatasi itu semua
12Asrul Nurdin, Implementasi Kebijakan Peratutan Daerah No. 2 Tahun 2008 Tentang
Pembinaan Anak Jalanan, Gelandangan, Pengemis Dan Pengamen Di Kota
Makassar.”Skripsi”Universitas Hasanuddin.
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pemerintah mendirikan lembaga yang disebut Pusat Pelayanan Sosial Bina Remaja
Makkareso Maros yang bertujuan untuk membantu anak jalanan dalam mengatasi
masalah dan menemukan alternatif untuk pemenuhan kebutuhan hidupnya serta
mempunyai keterampilan untuk hidup. PPSBR Makkareso Maros merupakan suatu
tempat pendidikan informal yang memiliki suasana kekeluargaan dengan beberapa
pengelola yang bertindak sebagai pekerja sosial dan instruktur pelatihan di setiap
bidangnya.
Pelatihan yang diberikan kepada anak jalanan secara umum adalah pelatihan
praktis yang dibutuhkan untuk bertahan hidup, pelatihan semacam ini dalam jangka
pendek memang memberikan efek, namun untuk efek jangka panjang bukan hanya
pelatihan yang diperlukan tapi juga kelanjutan pelatihan dan pendidikan formal, hal
ini yang menyebabkan mereka kembali lagi ke jalanan, sedikit dari kelompok ini
yang mampu mengangkat diri maupun keluarga dari jurang hitam kemiskinan. Anak
adalah masa depan bangsa, tulang punggung perubahan bangsa dimasa depan. Namun
sayangnya masih banyak anak yang belum memperoleh kesempatan untuk belajar di
sekolah formal ataupun informal.13
Departemen sosial RI mendefinisikan anak jalanan adalah anak yang
sebagian besar menghabiskan waktunya untuk mencari nafkah atau berkeliaran di
jalanan atau tempat-tempat umum lainnya.14
Berdasarkan hasil kajian, secara garis besar anak jalanan dibedakan ke
dalam tiga kelompok :
13http://www.kompasiana.com/www.anakpinram.com/anak-jalanan-dimana-hak-kami
(diakses tgl 16 agustus 2016 jam 20:33 Wit)
14http://www.sulutnet.com(diakses tanggal 18 september 2016 jam 18:30 wit)
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1. Children On the Street (Anak Jalanan yang bekerja di jalanan), yakni anak-anak
yang mempunyai kegiatan ekonomi sebagai pekerja anak di jalan, namun masih
mempunyai hubungan yang kuat dengan orangtuanya. Fungsi anak jalanan pada
kategori ini adalah untuk membantu memperkuat penyangga ekonomi keluarga
karena beban atau tekanan kemiskinan yang mesti ditanggung dan tidak dapat
diselesaikan sendiri oleh kedua orangtuanya.
2. Children of the street (Anak Jalanan yang hidup di jalanan), yakni anak-anak
yang berpartisipasi penuh di jalanan, baik secara sosial maupun ekonomi.
Beberapa diantara anak jalanan yang masih mempunyai hubungan dengan orang
tua, tetapi frekuensi pertemuannya tidak menentu. Banyak diantaranya adalah
anak-anak yang karena suatu sebab lari atau pergi dari rumah. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa anak-anak pada kategori ini sangat rawan
terhadap perlakuan salah, baik secara sosial, emosional, fisik maupun seksual.
3. Children from families of the street or children in street, yakni anak-anak yang
berasal dari keluarga yang hidup di jalanan. Salah satu ciri penting dari kategori
ini adalah pemampangan kehidupan jalanan sejak anak masih bayi bahkan sejak
masih dalam kandungan. Kategori ini, dengan mudah ditemui diberbagai kolong
jembatan, rumah-rumah liar sepanjang rel kereta api, dan sebagainya walau
secara kuantitatif jumlahnya belum diketahui secara pasti. Seperti dalam Qs. Al
Kahfi ayat 46:
                           
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Terjemahan:
“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-
amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu
serta lebih baik untuk menjadi harapan”.
C. Faktor Penyebab Munculnya Anak Jalanan
Menurut Surjana bahwa faktor yang mendorong anak untuk turun ke jalan
terbagi dalam tiga tingkatan,15 sebagai berikut :
1. Tingkat Mikro (immediate causes), yaitu faktor yang berhubungan dengan anak
dan keluarga. Sebab-sebab yang bisa diidentifikasikan dari anak adalah lari dari
rumah (sebagai contoh anak yang selalu hidup dengan orangtua yang terbiasa
dengan menggunakan kekerasan (sering menampar, memukul, menganiaya
karena kesalahan kecil) jika sudah melampaui batas toleransi anak, maka anak
cenderung memilih keluar dari rumah dan hidup di jalanan, disuruh bekerja
dengan kondisi masih sekolah atau disuruh putus sekolah, dalam rangka
bertualang, bermain-main atau diajak teman. Sebab-sebab yang berasal dari
kelurga adalah terlantar, ketidakmampuan orangtua menyediakan kebutuhan
dasar, kondisi psikologis seperti ditolak orangtua, salah perawatan dari orangtua
sehingga mengalami kekerasan di rumah (child abuse) kesulitan berhubungan
dengan keluarga karena terpisah dari orangtua. Permasalahan atau sebab-sebab
yang timbul baik dari anak maupun keluarga ini saling terkait satu sama lain.
2. Tingkat Meso (underlying cause), yaitu faktor agar berhubungan dengan struktur
masyarakat (struktur di sini dianggap sebagai kelas masyarakat, di mana
15 Surjana, Menajemen Program Pendidik Untuk Pendidikan Luar Sekolah Dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia, Bandung: Falah Production 2000. h 353
22
masyarakat itu ada yang miskin dan kaya. Bagi kelompok keluarga miskin anak
akan diikut sertakan dalam menambah penghasilan keluarga). Sebab-sebab yang
dapat diidentifikasikan ialah pada komunitas masyarakat miskin, anak-anak
adalah aset untuk membantu meningkatkan ekonomi keluarga. Oleh karena itu,
anak-anak diajarkan untuk bekerja pada masyarakat lain pergi ke kota untuk
bekerja adalah sudah menjadi kebiasaan masyarakat dewasa dan anak-anak
(berurbanisasi).
3. Tingkat Makro (basic cause), yaitu faktor yang berhubungan dengan struktur
masyarakat (struktur ini dianggap memiliki status sebab akibat yang sangat
menentukan, dalam hal ini sebab banyak waktu di jalanan, akibatnya akan
banyak uang). Sebab yang dapat diidentifikasikan secara ekonomi adalah
membutuhkan modal dan keahlian besar. Untuk memperoleh uang yang lebih
banyak mereka harus lama bekerja di jalanan dan meninggalkan bangku
sekolah.16
Problematika sosial yang melatar belakangi anak-anak terkontaminasi
dengan masalah sosial, antara lain: akibat tindak kekerasan, kekerasan ekstrernal
(konflik dan lingkungan), kekerasan internal ( broken home, suasana keluarga yang
sering bermasalah).17 Masalah sosial adalah suatu gejala (fenomena sosial) yang
mempunyai dimensi atau aspek kajian yang sangat luas atau kompleks, dan dapat
ditinjau dari berbagai perspektif (sudut pandang atau teori).18
16http://www.landasanteori.com/2015/08/pengertian-kemiskinan-jenis-faktor.html. Diakses
tgl 16 agustus 2016 waktu 21:27 wita
17 Dra. Irwanti Said, M.Pd. Analisis Problem Sosial, Alauddin University Press, 2012. h. 161
18 Dra. Irwanti Said, M.Pd. Analisis Problem Sosial, Alauddin University Press, 2012. h. 2
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Adapun gambaran permasalahan penyebab munculnya masalah sosial anak
jalanan dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Masalah kemiskinan
Kemiskinan merupakan masalah sosial yang bersifat global, artinya
kemiskninan merupakan masalah yang dihadapi menjadi perhatian banyak orang.19
Kemiskinan merupakan faktor dominan yang menyebabkan banyaknya anak jalanan.
Kemiskinan dapat memaksa seseorang menjadi gelandangan karena tidak memiliki
tempat tinggal yang layak, serta menjadikan mengemis sebagai pekerjaan. Selain itu
anak dari keluarga miskin menghadapi risiko yang lebih besar untuk menjadi anak
jalanan karena kondisi kemiskinan yang menyebabkan mereka kerap kali kurang
terlindungi. Garis kemiskinan, yang menentukan batas minimun pendapatan yang
diperlukan untuk memenuhi kebutuhan pokok yang diperlukan.20
2. Masalah Pendidikan
Pada umumnya tingkat pendidikan anak jalanan relatif rendah sehingga
menjadi kendala bagi mereka untuk memperoleh pekerjaan yang layak. Tiap
pendidikan harus mengembangkan semua sifat tiap pribadi manusia secara optimun
dalam hakekat manusia masing-masing.21
19 Edi suharto, Ph.D. Kemiskinan Dan Perlindungan Sosial Diindonesia. Alfabeta, Cet II
2013. h.14
20Dr.M. Munandar Soelaeman, Ilmu Sosial Dasar, Bandung: PT Redika Aditama 2011. h.
228.
21Prof. Dr.R.Slamet Iman Santoso, Pembinaan Watak Tugas Utama Pendidikan, (Fakultas
Psikologi UI) UI Press 1981. h. 148
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3. Masalah Keterampilan Kerja
Pada umumnya anak jalanan tidak memiliki keterampilan sesuai dengan
tuntutan pasar kerja. Sehingga kelompok ini hanya mencari pekerjaan di jalanan.
4. Masalah sosial budaya
Ada beberapa faktor sosial budaya yang mengakibatkan seseorang menjadi
anak jalanan yaitu :
a. Rendahnya harga diri
Rendahnya harga diri kepada sekelompok orang, sehingga mereka hanya
memutuskan untuk berada di jalanan. Masyarakat menganggap anak jalanan biasanya
hanya mengganggu ketertiban umum.
b. Sikap pasrah pada nasib
Kelompok ini menganggap kemiskinan adalah kondisinya sebagai anak
jalanan adalah nasib yang dapatkan, sehingga tidak ada kemauan untuk melakukan
perubahan.
D. Penanganan Anak Jalanan
Penanganan anak jalanan di seluruh wilayah Kota Besar belum mempunyai
model dan pendekatan yang tepat dan efektif. Keberadaan Rumah Singgah menurut
hasil penelitian Badan Pelatihan dan Pengembangan Sosial Depsos (2003), dinilai
kurang efektif karena tidak menyentuh akar persoalan, yaitu kemiskinan dalam
keluarga.22 Pembinaan dan pemberdayaan pada lingkungan keluarga belum banyak
22Dr.M. Munandar Soelaeman, Ilmu Sosial Dasar, Bandung: PT Redika Aditama 2011. h.
229.
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dilakukan, sehingga penanganannya selama ini cenderung tidak efektif. Keluarga
merupakan “pusat pendidikan, pembinaan dan pemberdayaan pertama” yang
memungkinkan anak-anak itu tumbuh dan berkembang dengan baik, sehat dan
cerdas. Pemberdayaan keluarga dari anak jalanan, terutama dari segi ekonomi,
pendidikan dan agamanya, diasumsikan merupakan basis utama dan model yang
efektif untuk penanganan dan pemberdayaan anak jalanan.
Anak jalanan tergolong rendah selama ini, penanganan anak jalanan melalui
panti-panti asuhan dan rumah singgah dinilai tidak efektif. Hal ini antara lain terlihat
dari “pola asuh” yang cenderung konsumtif, tidak produktif karena yang ditangani
adalah anak-anak, sementara keluarga mereka tidak diberdayakan. Partisipasi tokoh
agama sangat berperan dalam pengentasan anak jalanan. Sesungguhnya Islam
memiliki konsep pembinaan keluarga. Islam juga mengajarkan betapa besar
tanggungjawab orangtua dalam mendidik anak. Maka kalau anak-anak disibukkan
dengan pendidikan, kelompok ini tidak turun ke jalan. Sedang model yang dapat
digunakan untuk meningkatkan pendapatan keluarga anak jalanan adalah perlu
diperbanyak lembaga-lembaga sosial yang dapat menampungnya. Kemudian untuk
keluarganya perlu diberikan penyuluhan mengenai peningkatan penghasilan ekonomi
keluarga.
1. Keluarga
Keluarga adalah unit satuan masyarakat yang terkecil yang sekaligus
merupakan suatu kelompok kecil dalam masyarakat.23 Kelompok ini, dalam
hubungannya dengan perkembangan individu sering dikenal dengan sebutan primary
23Dr. H. Abu ahmadi, Ilmu Sosial Dasar, Jakarta: PT Rineka Cipta Cet IV 2003, h. 87
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group. Kelompok inilah yang melahirkan individu dengan berbagai macam bentuk
kepribadiannya dalam masyarakat. Perkembangan intelektual akan kesadaran
lingkungan seorang individu seringkali dilepaskan dan bahkan dipisahkan dengan
masalah keluarga. Hal semacam inilah yang sering menimbulkan masalah-masalah
sosial, karena kehilangan pijakan. Peningkatan peranan keluarga cenderung ada pada
lapisan atas.24 Keluarga sudah seringkali terlihat kehilangan peranannya. Seringkali
penanganan anak jalanan dengan keluarga relatif sedikit dengan tujuan keberhasilan
mengentaskan anak jalanan.
2. Lembaga Pelatihan
Dalam penanganan anak jalanan perlu ada lembaga pelatihan yang berperan
dalam perubahan sosial anak jalanan. Sebagai bahan masukan bagi semua pihak yang
melibatkan diri dalam penanganan pelatihan anak jalanan maka perlu
direkomendasikan beberapa hal. Pelatihan dasar dimulai pada sekolah-sekolah
formal. Pada hakikatnya pelatihan keterampilan dalam penanganan anak jalanan
dimulai dari sekolah dasar, hal ini sejalan dengan konsep-konsep pelatihan sehingga
memacu ketidakmauan anak jalanan untuk turun ke jalan. Adapun kelembagaan
latihan yang diperuntukkan di daerah dalam penanganan anak jalanan. Pengamatan
selama ini menunjukkan bahwa lembaga-lembaga pelatihan di daerah mempunyai
kemampuan melaksanakan pelatihan kerja melalui lembaga-lembaga sektoral.
Apabila lembaga latihan terpadu dapat terwujud maka akan sangat membantu fungsi
pemerintah daerah dalam mengangkat mutu sumber daya manusia di daerahnya.25
24 Prof.Dr.Soerjono Soekanto,S.H. Sosiologi Keluaga (Tentang Ikhwal Keluarga, Remaja
Dan Anak) Jakarta: Pt Rineka Cipta Cet III 2009. h. 24
25Drs. Basir Barthos. Manjemen Sumber Daya Manusia. Jakarta : Sinar Grafika Offset Cet
VIII 2009. h. 107
27
Dalam rangka penanganan anak jalanan, pemerintah tidak bertindak
sendirian. Peran serta masyarakat sangat dibutuhkan melalui partisipasi masyarakat
secara langsung maupun secara formal. Kadang kala sebagian masyarakat selalu
berpikir negatif terhadap anak-anak jalanan yang sulit menerima kehadiran dirinya di
linkungannya. Namun sebenarnya terdapat sisi positif yang dimiliki oleh kebanyakan
anak jalanan, yaitu bermula dari keterpaksaan menjadikan jalanan sebagai sarana
belajar untuk menaklukkan kehidupan jalanan.
Segi positif berguna sekali dalam menentukan pendekatan yang baik bagi
penanganan anak jalanan, disamping itu juga harus melihat kondisi anak jalanan yang
beragam. Anak jalanan merupakan suatu masalah sosial yang rumit dan kompleks.
Untuk itu perlu penanganan khusus yang manusiawi dengan melihat kondisi anak
jalanan dan segi positif dari anak jalanan yang mempunyai kekerasan sikap dalam
menghadapi kehidupan jalanan.
3. Pendekatan penanganan anak jalanan
Secara umum penanganan anak jalanan bertujuan melepaskan anak-anak
jalanan untuk dikembalikan kepada keluarga. Penguatan anak jalanan dengan
memberikan alternatif pekerjaan dan keterampilan. Umumnya pemerintah melakukan
tiga pendekatan sebagai berikut:
1. Street Based
Suatu penanganan di jalan/tempat-tempat anak jalanan berada, kemudian
para street educator datang untuk berdialog, mendampingi mereka bekerja,
memahami dan diberikan materi pendidikan dan keterampilan. Anak jalanan
memperoleh kehangatan hubungan dan perhatian yang bisa menumbuhkan
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kepercayaan satu sama lain yang berguna bagi pencapaian tujuan intervensi. Street
Based Strategy berorientasi pada penangkalan pengaruh negatif dan membekali
mereka dengan wawasan yang positif. Tujuannya untuk mengnal, mndampingi anak,
mempertahankan relasi dan komunikasi dan mlakukam kgiatan seprti konsling,
diskusi, permainan, dll. Pndampingan di jalanan terus dilakukan untuk memantau
anak jalanan yang berorientasi pada penangkal pengaruh-pengaruh negatif dengan
memberikan nilai-nilai positif.
2. Centre Based
Pendekatan ini merupakan penanganan yang dilakukan disuatu
lembaga/panti. Anak jalanan diberikan pelayanan seperti makanan dan perlindungan,
serta perlakuan yang hangat dan bersahabat dari para pekerja sosial. Lembaga/panti
juga memberikan beberapa penanganan yaitu pendidikan, keterampilan, kesehatan,
kebutuhan data dan pekerjaan.
3. Community Based
Dalam penanganan jenis ini, dibutuhkan peran serta dari masyarakat
terutama keluarga atau orang tua anak-anak jalanan. Bentuk pendekatan mengadakan
penyuluhan tentang cara pengasuhan anak, peningkatan taraf hidup keluarga. Bentuk
ini lebih bersifat preventif guna mencegah anak-anak turun ke jalanan, dan
memberikan perlindungan yang seharusnya diterima oleh anak-anaknya.
Pembinaan anak jalanan biasanya lebih menitikberatkan pada aspek
kapasitas mental, sosial dan penggalian potensi yang dimiliki anak jalanan itu sendiri.
Seperti dalam Qs. Luqman: ayat 13
                  
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Terjemahan :
“dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah
benar-benar kezaliman yang besar".
Upaya mengentaskan anak jalanan tidak hanya bisa dengan program
pengamatan saja, namun harus ada penjangkauan di jalan, assesmen, dan pengkajian
masalah yang tepat sehingga hasilnya benar-benar tuntas. Juga harus mengetahui latar
belakang dari anak jalanan, karena setiap anak jalanan memiliki latar belakang yang
tidak sama satu sama lainnya. Memang bisa dimaklumi, bahwa penanganan anak
jalanan cukup sulit karena anak jalanan terdiri dari beberapa kategori yang berbeda-
beda. Oleh karena itu, penanganan anak jalanan tidak boleh dengan pendekatan yang
sama, tetapi perlu dilihat latar belakang masalah yang dihadapi masing-masing anak
jalanan.
E. Peran Kelembagaan Dalam Penanganan Anak Jalanan
Pandangan aparat keamanan mengenai anak jalanan dinilai bahwa selama ini
anak jalanan tidak pernah melakukan tindakan kriminal. Pada siang hari anak jalanan
mengamen mengikuti jalur bus kota. Kejahatan yang paling sering dilakukan oleh
anak jalanan yaitu berkelahi diantara anak-anak karena meributkan daerah operasi
atau mencuri, tetapi yang paling banyak adalah berkelahi sesama anak jalanan.
Penegak hukum hanya melakukan penahanan sesuai dengan Undang-undang yang
berlaku karena belum ada hukum khusus mengenai anak jalanan, dengan demikian
masih dirasa cukup sulit untuk mengadakan pencegahan agar anak-anak tersebut
tidak melakukan kejahatan, adapun yang saat ini telah dilakukan adalah dengan cara
membatasi areal operasi anak jalanan atau jalur-jalur yang diperbolehkan untuk
30
menjadi daerah operasinya. Pada malam hari mereka berkumpul dan tidur di taman
kota.
Selain itu juga upaya yang telah dilakukan oleh aparat keamanan selain
merazia adalah mengawasi secara terus-menerus anak jalanan agar tidak melakukan
tindak kriminal atau tersangkut dengan penyalahgunaan narkoba.
Keseharian anak jalanan sangat rentan menjadi korban kejahatan, menjadi
pelaku kejahatan, maupun menjadi korban dari pemberlakuan Perda Ketertiban
Umum sehingga sering ditangkap dan ditahan sewenang-wenang, serta diperlakukan
tidak manusiawi. Oleh karena itu, penting bagi anak jalanan untuk mengetahui
lembaga-lembaga terkait anak jalanan, sehingga dapat berguna ketika melakukan
advokasi terkait komunitasnya. Selain Kepolisian, Kejaksaan, Pengadilan/Mahkamah
Agung, Balai Pemasyarakatan, dan Lembaga Pemasyarakatan, terdapat lembaga-
lembaga lain seperti:
a. Satuan Polisi Pamong Praja
Eksistensi Satpol PP diatur dalam UU No. 6 Tahun 2010 tentang
Pemerintahan Daerah yang menyatakan Satpol PP mempunyai tugas membantu
kepala daerah yang tenteram, tertib, dan teratur sehingga penyelenggaraan
pemerintahan dapat berjalan dengan lancar dan masyarakat dapat melakukankan
kegiatannya dengan aman.
b. Dinas Sosial
Dinas Sosial merupakan instansi pemerintah salah satu Satuan Kerja
Pemerintahan Daerah (SKPD). Adapun tugas dari Dinas Sosial adalah melaksanakan
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urusan sosial di daerah. Setiap daerah di Indonesia memiliki dinas sosial, namun tidak
semua daerah memiliki dinas sosial yang berdiri sendiri.26
Penyelenggaraan rehabilitasi, resosialisasi, pemberdayaan penyandang
masalah kesejahteraan sosial oleh Dinas Sosial antara lain dilakukan dengan adanya
layanan panti sosial yang terdiri dari perawatan dan asrama, kesehatan dan gizi,
pembinaan dan mental, pendidikan, kesejahteraan sosial, bimlat keterampilan,
penampungan sementara, identifikasi dan sosialisasi. Sebagian panti sosial
menyelenggarakan pelayanan kesejahteraan sosial bagi anak jalanan, meliputi
pembinaan fisik dan kesehatan mental, sosial, kepribadian, pendidikan, serta
pelatihan keterampilan dan kemandirian. Namun sarana panti sosial yang tidak
memadai dan pola pendekatan yang keliru terhadap anak jalanan seringkali tidak
menyelesaikan permasalahan dan anak jalanan tetap kembali ke jalan. Selain dari itu
peran lembaga dapat mengurangangi dampak merebaknya anak jalanan. Anak jalanan
banyak tidak dibutuhkan dimasyarakat karna anak-anak sering meresahkan apalagi di
jalanan.
c. Komisi Perlindungan Anak Indonesia
Kedudukan KPAI ini setingkat dengan Komisi Negara, sama seperti Komisi
Nasional Hak Asasi Manusia, Komisi Pemberantasan Korupsi, Komisi Nasional Anti
Kekerasan Terhadap Perempuan, dan Komisi Negara Lainnya. KPAI merupakan
lembaga negara yang idealnya dapat dijadikan mitra strategis untuk mengadvokasi
kasus anak jalanan. Hal ini dikarenakan KPAI merupakan sebuah lembaga negara,
sehingga dapat memiliki akses dengan mudah ke aparatur negara yang lain seperti
26Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan Dinas Sosial Kota Makassar
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Kepolisian, Kejaksaan, Mahkamah Agung, Balai Pemasyarakatan, dll. Rekomendasi
KPAI pun idealnya memiliki pengaruh yang kuat terhadap kasus anak jalanan.
Peran KPAI menjadi sangat penting dalam kasus anak yang berhadapan
dengan hukum, karena tidak hanya mendukung penyelesaian kasus melainkan juga
dapat dijadikan bahan kajian dan menjadi rekomendasi kepada pemerintah dan
legislatif untuk perubahan kebijakan sehingga kasus yang serupa tidak terjadi lagi
terhadap anak-anak yang lain.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu suatu penelitian
kontekstual yang menjadikan manusia sebagai instrumen, dan disesuaikan dengan
situasi yang wajar dalam kaitannya dengan pengumpulan data yang pada umumnya
bersifat kualitatif.1
Menurut Bogdan dan Taylor dalam bukunya Lexy. J. Moleong
mendefenisikan metode penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati.2
Penelitian ini merupakan bentuk penelitian sosial yang menggunakan format
deskriptif kualitatif. Whitney (1960) berpendapat metode deskriptif adalah pencarian
fakta dengan interpensi yang tepat, penelitian deskriptif mempelajari masalah
masalah dalam masyarakat serta situasi-situasi tertentu.3 Penelitian yang bertujuan
untuk menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, sebagai situasi atau berbagai
fenomena realita sosial yang ada di masyarakat yang menjadi objek penelitian dan
berupaya menarik realitas itu kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, model, tanda
atau gambaran tentang kondisi, situasi ataupun fenomena tertentu.4 Dalam penelitian
1Lexy.J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Rosdakarya, h.3
2Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: Rosda Karya 2007), h.23
3Dr. Muh. Khalifah Mustamin,M.Pd, Metodologi Penelitian Pendidikan, Makassar:
Alauddin Press 2009. H. 19
4Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif :Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan Ilmu
Sosial, Jakarta:Kencana. 2009
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ini penulis menggunakan metode deskriptif dengan penelitian kualitatif yang
memaparkan situasi, kondisi, dan kejadian tentang Sistem Pelatihan Anak Jalanan
pada Pusat Pelayanan Sosial Bina Remaja Makkareso Maros.
2. Lokasi Penelitian
Berdasarkan dengan judul penelitian yaitu “Sistem Pelatihan Anak Jalanan
pada Pusat Pelayanan Sosial Bina Remaja Makkareso Kabupaten Maros”, maka
penelitian ini dilakukan di Kabupaten Maros.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis pendekatan
kesejahteraan sosial dan pendekatan sosiologi untuk membahas objek penelitian.
1. Pendekatan Kesejahteraan Sosial
a. Pendekatan Mikro
Pendekatan yang dilakukan terhadap klien secara individu melalui
bimbingan,konseling, stress management dan crisis intervention. Tujuan utamanya
adalah membimbing atau melatih klien dalam menjalankan tugas-tugas
kehidupannya.
b. Pendekatan Mezzo
Pendekatan yang dilakukan terhadap sekelompok klien, dengan
menggunakan kelompok sebagai media intervensi. Pendidikan dan penelitian,
dinamika kelompok biasanya digunakan sebagai strategi dalam meningkatkan
kesadaran, pengetahuan, keterampilan dan sikap-sikap klien agar memiliki
kemampuan dalam memecahkan permasalahan yang dihadapinya.
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2. Pendekatan Sosiologi
Pendekatan sosiologi adalah pendekatan yang dibutuhkan untuk mengetahui
sistem pelatihan pada anak jalanan. Pendekatan sosiologi suatu pendekatan yang
mempelajari hidup bersama dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antara
manusia yang menguasai kehidupan dengan mencoba mengerti sifat dan maksud
hidup bersama, cara terbentuk dan tumbuh, serta berubahnya perserikatan-
perserikatan, kepercayaan dan keyakinan. Pendekatan sosiologi dalam suatu
penelitian sangat dibutuhkan sebagai upaya untuk membaca gejala sosial yang
sifatnya kecil, pribadi hingga kepada hal-hal yang besar.5
C. Sumber Data
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung oleh penulis di
lapangan, cara mengumpulkan data primer yaitu penulis melakukan observasi di
PPSBR Makkareso Maros, dokumentasi, dan hasil wawancara dari beberapa
informan yang telah penulis tetapkan. Informan yang ditetapkan sebagai sumber data
primer adalah dari Kepala sub bagian tata usaha, pekerja sosial fungsional, instruktur,
alumni PPSBR Makkareso dan penerima manfaat (klien) yang masih menerima
pelatihan keterampilan.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder yaitu data yang dikumpulkan untuk melengkapi data
primer yang diperoleh dari dokumentasi atau studi kepustakaan yang terkait dalam
permasalahan yang diteliti. Data yang dikumpulkan penulis berasal dari beberapa
informan yang telah diwawancara.
5Hasan Shadily, Sosiologi untuk Masyarakat Indonesia (Cet,IX, Jakarta: Bina
Aksara,1983),h.1
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D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Teknik deskriktif kualitatif bertujuan untuk menggambarkan data diproleh secara
kualitatif. Teknik ini digunakan untuk mengelola data yang terkumpul dari hasil
observasi, wawancara dan dokumentasi.6 Adapun pengumpulan data di lokasi
dilakukan dengan menggunakan teknik sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi merupakan pengamatan yang dilakukan di lapangan secara
langsung oleh penulis untuk mendapatkan data yang berhubungan dengan sistem
pelatihan pada anak jalanan pada Pusat Pelayanan Sosial Bina Remaja Makkareso
Kabupaten Maros. Dalam penelitian ini, menggunakan alat pengumpulan data yang
berupa pedoman pengamatan dan observasi partisipasi. Cara yang digunakan adalah
pengamatan langsung di lingkungan PPSBR Makkareso, dengan cara melihat,
mendengar, mencatat dan lainnya. Pelaksanaan observasi dalam penelitian ini
dilakukan pada tanggal 11 Mei – 20 April di PPSBR Makkareso. observasi ini
dilakukan oleh penulis untuk menambah dan melengkapi data yang dibutuhkan.
Pengamatan yang dilakukan langsung mengenai sarana dan prasarananya,
kurikulum dalam menunjang keberhasilan pelatihan serta sistem pelatihannya. Proses
observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara melihat dan mengamati
langsung proses pelatihan anak jalanan dengan arahan dari instrukturnya. Berbagai
kendala juga ditemui seperti : perbedaan perilaku siswa, hal ini disebabkan karena
6 Usman Jasad, dakwah dan komunikasi transformatif ,(Cet I:Makassar Alauddin University
Press, 2011), h. 177
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perbedaan perilaku siswa yang begitu sangat menonjol karena ketidaksamaan
pendapat dan hal-hal yang lain secara pribadi. Kemudian rasa malu informan yang
membuat proses wawancara sedikit membutuhkan umpan yang kuat.
b. Wawancara
Wawancara yang dilakukan penulis mengunakan pedoman wawancara yang
telah tersusun secara sistematis dan wawancara yang tidak terstruktur, sehingga
sebagian dari wawancara tidak menggunakan pedoman sebagai landasan dalam
penelitian. Untuk memperoleh data agar sesuai dengan pokok permasalahan yang
diajukan, maka dalam wawancara digunakan pedoman wawancara, yaitu berupa
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan penelitian. Hal ini dilakukan dengan
tujuan agar menghindari jawaban yang meluas. Pertanyaan dibuat berdasarkan poin-
poin permasalahan dalam penelitian sehingga wawancara dapat terlaksana dengan
sistematis.
Wawancara dalam penelitian ini, dilakukan dalam bentuk wawancara
terstruktur dan wawancara bebas. Wawancara terstruktur dilakukan untuk
memperoleh gambaran identitas dan latar belakang informan serta informasi yang
berkaitan dengan judul. Pelaksanaan pengumpulan data di lapangan, penelitian ini
menggunakan dua teknik wawancara yaitu: pertama wawancara terbuka, suatu teknik
wawancara yang dilakukan dengan terbuka, akrab dan penuh kekeluargaan. Untuk
memperoleh data yang sesuai dengan pokok permasalahan penulis menggunakan
pedoman pertanyaan. Penggunaan bahasa yang tidak terlalu formal ketika wawancara
juga menjadi salah satu strategi guna mencari data penelitian yang seluas-luasnya
tanpa terhalangi struktur bahasa yang terkadang secara formal mengikat dan tidak
memberikan ruang bagi rasa kepercayaan diri untuk menjelaskan secara luas.
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Penggunaan bahasa yang sederhana dengan bahasa Indonesia untuk menggali
informasi yang dibutuhkan penulis.
Beberapa informan yang telah melakukan wawancara berupa dua orang
antara penulis dan informan di tempat yang sudah ditentukan, seperti ruang pelatihan,
kantor dan kediaman pekerja sosial fungsional. Hal ini dapat membantu penulis
dalam mengetahui sistem pelatihan pada anak jalanan pada Pusat Pelayanan Sosial
Bina Remaja Makkareso Kabupaten Maros.
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, dokumen bisa
berbentuk tulisan atau gambar.7 Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis
melakukan penelitian dengan membuat catatan-catatan penting yang berkaitan
dengan data yang dibutuhkan dari informan. Agar lebih memperjelas darimana
informasi itu didapatkan, maka diabadikan kelengkapan data melalui foto-foto,
catatan hasil wawancara dan hasil rekaman di lapangan. Hasil dokumentasi telah
dilampirkan penulis untuk melengkapi data-data selama penelitian.
E. Subyek dan Informan Penelitian
a. Subyek Informan
Subyek (aktor utama) dalam penelitian yang dimaksudkan adalah informan
yang diwawancarai untuk mengetahui informasi dalam melakukan penelitian pada
Lembaga Pusat Pelayanan Sosial Bina Remaja Makkareso Kabupaten Maros Sebagai
Berikut:
a) Kepala Sub Bagian Tata Usaha : 1 orang
b) Pekerja Sosial Fungsional : 1 orang
7 Prof. Dr.Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D. Bandung : Alfabeta
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c) Anak Jalanan : 4 orang
d) Instruktur Pelatihan :  1 orang
e) Alumni PPSBR Makkareso Maros :   1 orang
Jumlah : 8 orang
Pusat Pelayanan Sosial Bina Remaja (PPSBR) Makkareso Maros adalah
salah satu Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) di bawah naungan Dinas Sosial
Provinsi Sulawesi Selatan yang fokus Pelayanannya adalah anak secara umum, dan
secara khusus anak jalanan dan anak terlantar.
b. Informan Penelitian
Informan adalah orang yang berada pada lingkup penelitian, artinya orang
yang dapat memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Untuk
memperoleh data secara representatif, maka diperlukan informan kunci yang
memahami dan mempunyai kaitan dengan permasalahan yang sedang dikaji.
Beberapa informan yang telah ditetapkan penulis yang merupakan informan kunci
yaitu Kepala Sub Bagian Tata Usaha, Pekerja Sosial Fungsional Dan Instruktur
Pelatihan. Data yang diperoleh dari informan kunci telah melengkapi hasil penelitian
yang dilaksanakan.
F. Instrumen Penelitian
Penelitian kualitatif, pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu
aktivitas yang bersifat operasional agar tindakannya sesuai dengan penelitian yang
sebenarnya. Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen
yang digunakan, karena itu instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi;
daftar pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya. Dapat mengambil suatu
kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh dan mempergunakan sebagai balikan
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untuk mendapatkan penegasan, perubahan maupun perbaikan.8 Hal ini dapat
memperkuat variabel informasi dalam penelitian ini.
Data yang diperoleh melalui penelitian diolah menjadi suatu informasi yang
merujuk pada hasil penelitian. Pengumpulan data dibutuhkan beberapa alat untuk
mendapatkan data yang lengkap dan akurat dalam penelitian ini diantaranya; kamera,
alat perekam dan buku catatan.
G. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data ke dalam
pola kategori dan satuan uraian dasar.9 Tujuan analisis ini yaitu untuk
menyederhanakan data ke dalam bentuk yang mudah dibaca dan diimplementasikan.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik pendekatan deskriktif yang
merupakan suatu proses menggambarkan keadaan sasaran yang sebenarnya.
Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data yaitu memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus penulis.
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menggolongkan, mengarahkan,
membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data-data yang direduksi,
memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan dan mempermudah
penulis untuk mencari yang sewaktu-waktu di perlukan. Kegiatan reduksi ini telah
dilakukan setelah kegiatan pengumpulan dan pengecekan data yang valid. Kemudian
data ini akan digolongkan menjadi lebih sistematis. Data yang tidak perlu akan
8Dr. Syamsuddin AB, S.Ag.,M.Pd, Paradigma Metode Penelitian ( Kuantitatif Dan
Kualitatif). Penerbit Shofia. h. 70
9Lexy.J.Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung:Rosdakarya
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dibuang kedalam penyimpanan data karena sewaktu-waktu data ini mungkin bisa
digunakan kembali.
Hasil wawancara dengan sejumlah informan, observasi dan studi dokumentasi
di lapangan, data yang penulis peroleh masih luas dan banyak akan di olah sesuai
dengan yang terjadi di lapangan. penulis menggolongkan hasil penelitian ini sesuai
dengan sub permasalahan yang sudah dijabarkan pada rumusan masalah. Penjabaran
mengenai sistem pelatihan pada anak jalanan yang terjadi di lapangan, dan kendala
yang dialami PPSBR Makkareso Maros dalam pelatihan anak jalanan.
2. Penyajian Data (Data Display)
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh
permasalahan penelitian antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu
dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah. Penyajian data yang telah
dikumpulkan dikaji kembali untuk melengkapi hasil penelitian ini dan data yang tidak
diperlukan diberikan batasan agar menjadi hasil yang baik. Kegiatan ini dilakukan
penulis dengan cara hasil dari reduksi yang sudah dilakukan tentang sistem pelatihan
anak jalanan pada Pusat Pelayanan Sosial Bina Remaja.
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verivication)
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi, kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara, dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung
pada tahap pengumpulan berikutnya. Upaya penarikan kesimpulan dilakukan dalam
hal pengumpulan data melalui informan, setelah pengumpulan data, penulis mulai
mencari penjelasan yang terkait dengan apa yang dikemukakan informan.
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Serta hasil akhir dapat ditarik sebuah kesimpulan secara garis besar dari
judul penelitian yang penulis angkat. Keseluruhan hasil akhir penelitian ini, di akhiri
dengan kesimpulan yang dilatar belakangi dari rumusan masalah.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Keadaan Geografis
Panti Sosial Bina Remaja (PSBR) Makkareso Maros di bawah naungan
Dinas Sosial. PPSBR Makkareso Maros berdiri di atas tanah seluas 42.736 m2
dengan status tanah hak milik dan bersertifikat dengan luas bangunan sejumlah 4.546
m2.1
Secara geografis PSBR Makkareso Maros terletak di daerah pedesaan,
karena di sekitar PPSBR Makkareso Maros merupakan Satu-satunya jalan protokol
menuju Kabupaten Bone melewati Maros. PPSBR Makkareso Maros berlokasi di Jl.
Bantimurung Km.11 Maros. Jalanan menuju PPSBR Makkareso Maros  mudah
dijangkau oleh sarana transportasi dikarenakan posisi strategis dari Panti Sosial Bina
Remaja Makkareso Maros yang berada dalam lingkungan pedesaan dengan akses
jalan yang memadai.
Sebelah Barat : Jl. Poros Maros
Sebelah Timur : Jl. Poros Maros Bone2
2. Sejarah Singkat Berdirinya Pusat Pelayanan Sosial Bina Remaja
Makkareso Maros
Pusat Pelayanan Sosial Bina Remaja (PPSBR) “Makkareso” Maros adalah
salah satu Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Dinas Sosial Provinsi Sulawesi
Selatan yang menangani permasalahan anak khususnya anak remaja terlantar putus
1Observasi Penulis di Lapangan
2Lihat Profil Panti Sosial Bina Remaja Makkareso Maros
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sekolah, anak jalanan dan anak yang berhadapan dengan hukum memiliki program
untuk menggali, membina, mengembangkan, meningkatkan dan memantapkan
potensi dan sumber daya anak jalanan dengan memberikan pelayanan kesejahteraan
sosial, bimbingan sosial, bimbingan mental dan fisik serta keterampilan kerja.
Pusat Pelayanan Sosial Bina Remaja (PPSBR) “Makkareso” Maros
dibangun pada Tahun 1978/1979 dan mulai dioperasionalkan pada Tanggal 21 Juni
1979 dengan nama Panti Karya Taruna (PKT) sebagai salah satu Unit Pelaksana
Teknis Kantor Wilayah Departemen Sosial Propinsi Sulawesi Selatan.
Pada Tahun 1981 Panti Karya Taruna (PKT) berubah nama menjadi Panti
Penyantunan Anak (PPA) Maros. Pada Tahun 1995 berdasarkan Surat Keputusan
Direktorat Jenderal Bina Kesejahteraan Sosial Nomor : 18/DIR/KPTS/V/1995
tentang Pembakuan nama Panti Sosial di Lingkungan Direktorat Jenderal Bina
Kesejahteraan Sosial, nama PPA Maros diubah menjadi Panti Sosial Bina Remaja
(PSBR) “Makkareso” Maros.
Sejak diberlakukan otonomi daerah pada Tahun 2000, melalui Keputusan
Gubernur Sulawesi Selatan Nomor 168 tahun 2001 tentang Pembentukan Organisasi
dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) pada Dinas Kesejahteraan
Sosial dan Perlindungan Masyarakat Provinsi Sulawesi Selatan, berubah nama
menjadi Unit Pelaksana Teknis Dinas PSBR “Makkareso” Maros. Tahun 2009
melalui SK. Gubernur Sulawesi Selatan No. 37 Tahun 2009 tanggal 18 Februari
2009, nama UPTD PSBR Makkareso Maros berubah menjadi Pusat Pelayanan Sosial
Bina Remaja (PPSBR) Makkareso.3
3Lihat Profil Panti Sosial Bina Remaja Makkareso Maros
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3. Visi dan Misi
Adapun Visi dan Misi Pusat Pelayanan Sosial Bina Remaja (PPSBR)
Makkareso Maros adalah sebagai berikut:
Visi:Terwujudnya kemandirian anak remaja yang mengalami ketidakberfungsian
sosial yang kreatif, terampil, dan produktif di Sulawesi Selatan
Misi
a. Membina, mengembangkan dan meningkatkan potensi anak dan remaja
b. Mengembangkan keterampilan.
c. Mencegah anak remaja dari ketidakberfungsian sosial
d. Mengembangkan prakarsa dan peranan masyarakat.4
4. Tugas Pokok dan Fungsi
Adapun juga tugas pokok dan fungsi pada Pusat Pelayanan Sosial Bina
Remaja (PPSBR) Makkareso Maros yaitu:
Tugas Pokok
Tugas pokok UPTD PPSBR Makkareso Maros adalah memberikan
pelayanan kesejahteraan sosial anak terlantar, anak jalanan, anak yang berhadapan
dengan hukum, anak korban tindak kekerasan dan trafficking yang meliputi asuhan
dan perlindungan, perawatan, sosialisasi, pendidikan dan pengembangan anak.5
Fungsi
a. Pusat Pelayanan Kesejahteraan Sosial, PPSBR melaksanakan fungsi sebagai
berikut : Penyembuhan dan Penyantunan, Pengembangan dan Pencegahan.
4Lihat Profil Panti Sosial Bina Remaja Makkareso Maros
5Lihat Profil Panti Sosial Bina Remaja Makkareso Maros
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b. Pusat Informasi dan Konsultasi Kesejahteraan Sosial, PPSBR melaksanakan
fungsi sebagai berikut: Pengumpulan dan penyiapan data serta Konsultasi.
c. Pusat Pengembangan Kesejahteraan Sosial, PPSBR melaksanakan fungsi
sebagai berikut :Observasi dan identifikasi, Pembinaan mental serta bimbingan
kemasyarakatan.
5. Tujuan
Tujuan Umum
Tercipta dan terbinanya anak remaja memiliki kesiapan fisik, mental dan sosial
serta memiliki keterampilan kerja sebagai kader bangsa yang tangguh dalam
pelaksanaan pembangunan bidang kesejahteraan sosial khususnya dan pembangunan
nasional pada umumnya.
Tujuan Khusus
a. Terbinanya para penerima manfaat yang mengalami ketidakberfungsian sosial.
b. Tumbuhnya keterampilan sosial dan keterampilan kerja bagi para penerima
manfaat.
c. Tercegahnya keterlantaran para penerima manfaat yang mengalami
ketidakberfungsian sosial.
d. Mengembangkan potensi dan keterampilan para penerima manfaat.6
6. Sasaran dan Persyaratan
Pembinaan pelatihan pada UPTD PPSBR Makkareso Maros tentu mempunyai
sasaran dan persyaratan untuk menjadi siswa, yaitu sebagai berikut:
6Lihat Profil Panti Sosial Bina Remaja Makkareso Maros
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Sasaran
a. Anak/remaja terlantar putus sekolah.
b. Anak yatim, anak piatu, anak yatim-piatu.
c. Anak dari keluarga rumah tangga retak yang terlantar.
d. Anak dari keluarga ekonomi lemah.
e. Anak jalanan
f. Anak yang berhadapan dengan hukum (ABH)
g. Anak korban trafficking
h. Anak korban tindak kekerasan
i. Anak yang memerlukan perlindungan khusus
Persyaratan
Ada beberapa persyaratan untuk menjadi siswa pada UPTD PPSBR
Makkareso Maros yaitu:
a. Usia 15 s/d 22 tahun.
b. Putus sekolah SD, SLTP atau SLTA.
c. Tidak mempunyai pekerjaan.
d. Belum menikah.
e. Sehat jasmani dan rohani.
f. Mematuhi segala program dan tata tertib yang berlaku dalam panti.
g. Memiliki kemampuan baca tulis huruf latin. Bersedia diasramakan.
h. Memiliki Foto kopi Kartu Keluarga Sebanyak 5 Lembar.
i. Membawa rekomendasi dari pemerintah/Kabupaten kota daerah pengirim dan
pengurus karang taruna kel./ desa.
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j. Berminat dan memiliki motivasi yang tinggi untuk mengikuti bimbingan di
Panti.7
7. Struktur Organisasi
Berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Sulawesi Selatan Nomor 37 Tahun
2009 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Unit Pelaksana Teknis Dinas
(UPTD) Pusat Pelayanan Sosial Bina Remaja (PPSBR) pada Dinas Sosial Provinsi
Sulawesi Selatan, dapat di gambarkan secara hierarki struktur organiasasi
kepegawaian di Pusat Pelayanan Sosial Bina Remaja Makkareso Maros sebagai
berikut :
7Lihat Profil Panti Sosial Bina Remaja Makkareso Maros
Kepala
UPTD
Staff
Staff
Staff
Pekerja Sosial
Pekerja Sosial
Staff
Kepala Tata
Usaha
Pekerja Sosial
Pekerja Sosial
Kel. Jabatan
Fungsional
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8. Tahapan Proses Pelayanan
Proses pelayanan yang diberikan kepada anak jalanan yaitu sebagai berikut:
a. Proses pelayanan di Masyarakat meliputi : Pendekatan awal, Penyuluhan Sosial,
Bimbingan dan Konsultasi, Seleksi.
b. Proses pelayanan dalam panti meliputi : Penerimaan dan penempatan, Bimbingan
Perorangan (CW) dan Bimbingan Kelompok (GW). Bimbingan fisik, mental dan
sosial (60%), Bimbingan keterampilan kerja (40%).
c. Proses pelayanan penyaluran meliputi : Penempatan, Praktek belajar kerja (PBK),
Evaluasi dan Pemberian bantuan stimulan.
d. Proses pelayanan lembaga pelatihan meliputi : Bimbingan dan Pembinaan lanjut,
Monitoring dan Magang.
Tahapan Pelayanan Kesejahteraan Sosial
a. Tahap Pendekatan Awal
Proses pendekatan ini dilakukan oleh Pekerja Sosial Fungsional, Pendekatan
awal dilakukan dengan melalui beberapa kegiatan, diantaranya:
Memeriksa kelengkapan berkas (dilakukan oleh tenaga administrasi
didampingi oleh pekerja sosial) yang terdiri dari Surat pengantar dari perujuk/penitip,
surat pernyataan kesediaan menitipkan/merujuk, identitas anak dan keluarga). Surat
rekomendasi dari dinas sosial untuk memberikan anak jalanan  pelatihannya,
Membuat Berita Acara Serah Terima rujukan/titipan (form terlampir)
Mendokumentasikan data anak ke buku register. Penetapan/penunjukan program
pelatihan Membuat kontrak layanan antara anggota tata usaha dengan penerima
manfaat Memeriksa kesehatan anak secara fisik. Mempelajari riwayat kesehatan
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anak.  Menempatkan anak jalanan ke wisma yang sudah ditetapkan. Memberikan
Pelayanan  anak yang akan dibina. Membuat laporan hasil kegiatan orientasi.
Mengikutsertakan anak dalam kegiatan Orientasi, meliputi:
1) Menginformasikan jenis layanan yang akan diterima Anak.
2) Menjelaskan aturan dan tata tertib dalam mengikuti proses layanan.
3) Memberitahukan hak dan kewajiban selama mengikuti proses layanan.
4) Pengenalan wilayah/lingkungan, fasilitas, dan petugas lembaga.
5) Waktu orientasi selama 2 (dua) minggu.
b. Tahap Pengungkapan dan Pemahaman Masalah.
Pengungkapan dan perumusan rencana pelayanan dalam upaya untuk
menelusuri dan menggali data yang menerima pelayanaan, faktor-faktor penyebab
masalah, tanggapanya serta kekurangan dan kelebihan dalam upaya membantu
dirinya sendiri, hal ini dapat dianalisis dan diolah untuk membantu upaya rehabilitasi
sosial dan sesosialisasi bagi penerimaan pelayanan tersebut.
Adapun aspek-aspek dalam assessment meliputi:
a. Fisik :Yang perlu dipahami oleh pekerja sosial adalah kondisi riwayat dari anjal
seperti riwayat sakit ataukah yang menyangkut masalah pantangannya.
b. Mental spiritual/psikologis: dipahami dari kegiatan ini adalah mencakup
kepribadian, kecerdasan, kemampuan, dan kematangan emosi termasuk bakat, minat
dan lain-lainya.
c. Sosial : mencakup kondisi keluarga, sekolah, lingkungan tempat tinggal, termasuk
pola pendidikan dalam keluarga dan komunikasi yang selama ini diterapkan.
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d. Keterampilan: ini mencakup pendidikan formal dan non formal, keterampilan yang
telah dikuasai klien termasuk pekerjaan yang pernah ditekuni sebelum menjadi klien
didalam panti.
c. Tahap Penyusunan Rencana Pemecahan Masalah (Rencana Intervensi).
Rencana intervensi merupakan rencana memperbaiki fungsi sosial anak
jalanan setelah diassesmen yang merupakan sasaran perubahan. Mencari
penyelesaian masalah dari klien secara langsung yang tentunya dengan metode-
metode pekerja sosial.
d. Tahap Pemecahan Masalah (Intervensi)
Kegiatan pemecahan masalah merupakan pelaksanaan dari rencana yang
telah ditentukan oleh pekerja sosial sebelumnya bagi penerima pelayanan. Beberapa
tujuan yang perlu diperhatikan diantaranya adalah:
1. untuk memastikan terpenuhinya kebutuhan dan hak-hak dasar anak yang meliputi
makan, pakaian, tempat tinggal, pemeliharaan kesehatan, pendidikan.
2. Terbangunnya rasa aman,   nyaman,  serta rasa terlindungi pada diri anak.
3. Berkurangnya atau menurunnya kecenderungan perilaku negatif yang dimiliki
anak.
4. Terkondisikannya perilaku serta sikap positif yang perlu dibangun pada anak-
anak.
5. Mengikutsertakan anak dalam setiap pengambilan keputusan untuk
anak/partisipasi.
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Beberapa cara yang perlu digunakan pada tahapan ini diantaranya adalah:
a. Pelayanan konseling individu,
b. Konseling kelompok untuk pengembangan aspek kognitif, afektif, konatif, dan
sosial yang bertujuan untuk terjadinya perubahan sikap dan perilaku ke arah yang
adaptif. (terlampir form laporan pelaksanaan kegiatan konseling)
c. Terapi mental dan spiritual, seperti kegiatan pemahaman pengetahuan dasar
keagamanan, etika kepribadian, dan kedisiplinan yang ditujukan untuk
memperkuat sikap/karakter dan nilai spiritual yang dianut anak jalanan. Bentuk
kegiatannya melalui ceramah keagamaan, bimbingan keagamaan, pelaksanaan
ibadah, pembentukan karakter, pemahaman nilai budaya, dan disiplin yang
dilaksanakan baik secara individu maupun kelompok..
d. Pelatihan keterampilan sosial (social skill training)
e. Pelatihan keterampilan sosial dasar merupakan sebuah proses pembimbingan
kepada anak untuk membangun keterampilan-keterampilan dasar utama yang
harus dimiliki anak supaya mampu berinteraksi dengan lingkungan sosialnya.
beberapa keterampilan dasar yang dimaksud diantaranya mengucapkan terima
kasih ketika diberi bantuan, memohon maaf apabila ada kesalahan, permisi
apabila melewati orang lain, memberikan saran, memberikan ketidaksetujuan,
bernegosiasi, menjadi pendengar yang baik, mengambil keputusan, memahami
perasaan orang lain, toleransi, dan lain-lain.
f. Kegiatan pendidikan dan/atau pelatihan vokasional, seperti : pemenuhan
pelatihan keterampilan kerja, pelatihan untuk penyaluran minat, bakat, dan
menyiapkan kemandirian anak jalanan.
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e. Tahap Evaluasi, Terminasi dan Rujukan.
Evaluasi yang ada yaitu evaluasi terhadap rangkaian kegiatan intervensi
yang telah dilakukan oleh pekerja sosial dengan penerima manfaat. Terminasi dan
rujukan sesuai dengan berakhirnya pelaksanaan intervensi.
f. Tahap Bimbingan dan Pembinaan Lanjut.
Bimbingan lanjut merupakan kegiatan intervensi lanjutan untuk memastikan
semua rujukan yang disarankan pada tahapan terminasi dapat ditindaklanjuti setelah
anak jalanan kembali kekeluarga dan masyarakat. Bimbingan lanjut merupakan usaha
pembinaan dari pembinaan pencegahan dan usaha rehabilitasi. Apabila pekerja sosial
menemukan adanya permasalahan pada anak, ada beberapa saran yang belum
dilaksanakan maka asesmen ulang dapat dilaksanakan untuk menentukan
(menyarankan) rencana intervensi selanjutnya yang dapat dilakukan pekerja sosial.
(agar disiapkan instrumen bimbingan lanjut). Bimbingan lanjut merupakan upaya
pendampingan melalui kegiatan memonitoring.
9. Fasilitas Pelayanan
Selain dari fasilitas yang umum ada juga fasilitas pelayanan yang diberikan di
luar dari keterampilan pelatihan. Selama mengikuti Bimbingan Sosial dan Bimbingan
Keterampilan Kerja di UPTD PPSBR Makkareso Maros, penerima manfaat
mendapatkan pelayanan sebagai berikut :
a. Biaya transportasi pemulangan.
b. Akomodasi dan konsumsi.
c. Pakaian seragam/kerja pendidikan.
d. Peralatan tulis.
54
e. Bahan dan alat keterampilan kerja.
f. Praktek Belajar Kerja (Magang) di Perusahaan.
10. Materi Kegiatan
Bimbingan Sosial (60%) terdiri dari :
a. Materi Bimbingan Sosial, antara lain : Usaha Kesejahteraan Sosial, Pengantar
Pekerjaan Sosial, Dinamika Kelompok, Kepemimpinan, Karang Taruna,
Kewirausahaan dan Koperasi, Kesehatan Masyarakat, Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan, Pelajaran Pendahuluan Bela Negara, Keamanan dan
Ketertiban Masyarakat, dan Psikologi Sosial.
b. Materi Bimbingan Mental, antara lain : Pendidikan Agama Islam meliputi :
Shalat Berjamaah, Tauhid, Aqidah dan Akhlaq, Fiqh, Tajwid, Retorika Da’wah,
Iqra’ dan Tadarrus Al Qur’an, Diskusi Kelompok, Pembacaan Surat Yasin.
Pendidikan Agama Krsiten, meliputi : Kebaktian dan Oikomene.Lintas Alam,
Rekreasi, dan Malam Seni.
c. Materi Bimbingan Fisik, antara lain :Senam Kesegaran Jasmani/Poco-poco,
Jasmani Milter, Olah Raga, Kebersihan Lingkungan, Pencak Silat, Ice Breaking
dan Out bond.
Keterampilan Kerja (40%) terdiri dari jurusan :Otomotif, Sablon, Tata Rias,
Penjahitan/Bordir, dan Seni Musik.
11. Jaringan Kerja (Mitra Kerja) Pusat Pelayanan Sosial Bina Remaja
(PPSBR) Makkareso Maros
Selain di bawah naungan dinas sosial UPTD PPSBR Makkareso Maros juga
banyak melakukan mitra dengan lembaga lainnya Mitra kerja UPTD PPSBR
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Makkareso Maros dalam pelaksanaan program melibatkan antara lain : Dinas Sosial
Kabupaten/Kota se Sulawesi Selatan, Pemerintah Daerah Kabupaten Maros (Dinas
Pendidikan, Dinas Kesehatan, Dinas Perindag dan Koperasi), Kandep, Departemen
Agama, Polsek Maros dan Makassar, dan organisasi sosial atau Yayasan yang
bergerak di bidang Kesejahteraan Anak. Selain itu sejak tahun 2015 PPSBR
Makkareso Maros bekerja sama dengan Yayasan Cinta Anak Bangsa bersama PT
Samsung Indonesia mendirikan Rumah Belajar Samsung di dalam Pusat Pelayanan
Sosial Bina Remaja Makkareso Kabupaten Maros.
12. Penerima Manfaat Anak Jalanan Di Unit Pelaksana Teknis Dinas Pusat
Pelayanan Sosial Bina Remaja Makkareso Maros
Adapun jumlah penerima manfaat keterampilan pelatihan di PPSBR
Makkareso Maros sebanyak 39 orang disertai dengan nama, jenis kelamin, jurusan
keterampilan dan asal daerahnya.
Untuk lebih jelasnya, tabel berikut akan menunjukkan Biodata Penerima
Manfaat di Bidang Keterampilan masing-masing di PPSBR Makkareso Maros secara
terperinci.
Tabel 1.1
Penerima manfaat dengan pelatihan keterampilan di PPSBR Makkareso Maros
No. Nama Jenis Kelamin Asal Daerah JurusanKeterampilan
1. Marni Perempuan Enrekang Penjahitan
2. Kiki Fatmawati Perempuan Enrekang Tata Rias
3. Muh. Afdal Laki-Laki Maros Otomotif
4. Muh. Ibrahim Laki-Laki Makassar Seni Musik
5. Parawansyah Laki-Laki Gowa Otomotif
6. Supriadi Laki-Laki Gowa Otomotif
7. Abdul Wahid Laki-Laki Gowa Otomotif
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8. Musfikal Laki-Laki Gowa Otomotif
9. Hasanuddin Laki-Laki Pangkep Otomotif
10. Muhammaad Najib Laki-Laki Pangkep Otomotif
11. Muh. Syahid Laki-Laki Pangkep Otomotif
12. Muh. Ahsan Adam Laki-Laki Makassar Otomotif
13. Rahmat Hidayat Laki-Laki Makassar Otomotif
14. Kusnawadi Laki-Laki Makassar Otomotif
15. Jefrianto Lebang Laki-Laki Tana Toraja Otomotif
16. Rimo Mangi Laki-Laki Tana Toraja Otomotif
17. Mixon Tandiongan Laki-Laki Tana Toraja Otomotif
18. Anggini Febrianti Perempuan Gowa Seni Musik
19. Rustam Laki-Laki Gowa Seni Musik
20. Ahmad Laki-Laki Gowa Seni Musik
21. Muh. Djbran Laki-Laki Pangkep Sablon
22. Muhammad Mahdi Laki-Laki Pangkep Sablon
23. Muhammad Iqbal Laki-Laki Pangkep Sablon
24. Nataniel Hermanto Laki-Laki Tana Toraja Sablon
25. Hesti Safitri Perempuan Gowa Tata Rias
26. Dewi Pratiwi Perempuan Gowa Tata Rias
27. Suci Alwiah Perempuan Makassar Tata Rias
28. Rahel Syaman Perempuan Makassar Tata Rias
29. Nukrah Amaliah Perempuan Pangkep Penjahitan
30. Nurismi Perempuan Pangkep Penjahitan
31. Yurlinda Perempuan Pangkep Penjahitan
32. Sukmawati Perempuan Makassar Penjahitan
33. Saruni Perempuan Makassar Penjahitan
34. Eko Tarru Layuk Laki-Laki Tana Toraja Penjahitan
35. Surya Ashari Laki-Laki Pangkep Seni Musik
36. Alfian Laki-Laki Pangkep Seni Musik
37. Muh.Ardiansyah Laki-Laki Makassar Seni Musik
38. Muh. Musdar Laki-Laki Makassar Seni Musik
39. Alya Ramadhan Laki-Laki Makassar Seni Musik
Sumber : UPTD Pusat Pelayanan Sosial Bina Remaja Makkareso Kab.Maros.8
8Lihat Profil Panti Sosial Bina Remaja Makkareso Maros
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Data di atas dapat dipahami bahwa penerima manfaat (Anak Jalanan) di
PPSBR Makkareso Maros dengan asal daerah yang berbeda dan bidang keterampilan
yang berbeda-berbeda.
B. Sistem Pelatihan Anak Jalanan Pada Pusat Pelayanan Bina Remaja
Makkareso Maros
Sistem pelatihan merupakan pelatihan sebagai bagian dari pendidikan yang
menyangkut proses belajar untuk memperoleh dan meningkatkan keterampilan di
luar sistem pendidikan yang berlaku dalam waktu relatif singkat dan metode yang
lebih mengutamakan praktek daripada teori. Pelatihan lebih berkaitan dengan
peningkatan kemampuan atau keterampilan dalam suatu pelatihan orientasi atau
penekanannya pada tugas yang harus dilaksanakan. Begitu pun dalam proses
pelatihan yang diberikan Pusat Pelayanan Sosial Bina Remaja Makkareso Maros,
dalam proses ini seorang instruktur harus mempunyai pola pembinaan dalam
memberikan pelatihan sebelum mengajarkan keterampilan pelatihan yang sudah
ditentukan oleh anak jalanan.
Oleh karena orientasinya kepada pelaksanaan tugas serta kemampuan
khusus pada sasaran, maka jangka waktu pelatihan pada umumnya lebih pendek dari
pada pendidikan. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan penulis bahwa terdapat
beberapa pelatihan yang diberikan oleh PPSBR Makkareso Maros untuk membina
anak jalanan yang datang dari berbagai daerah di sulawesi selatan, ada yang datang
dari Kota Makassar, Maros, Gowa, Takalar, Toraja, Luwu, dan Enrekang.
Anak Jalanan mengetahui Lembaga PPSBR Makkareso Maros dari pegawai
Dinas Sosial Kabupaten. Melalui rekomendasi dari Dinas Sosial Kabupaten, maka
kelompok ini datang ke Kabupaten Maros untuk memenuhi persyaratan administratif
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dari PPSBR Makkareso Maros. Setelah memenuhi syarat anak-anak memilih
pelatihan yang diminatinya baik dari segi fisik, sosial ataupun keterampilan.
Masykur Wiratmo, mengemukakan dalam bukunya Pengantar
Kewiraswastaan, Kerangka Dasar Memasuki Dunia Bisnis, bahwa Pelatihan adalah
proses pengembangan kualitas sumber daya manusia yang pada akhirnya akan
membuat sumber daya manusia tersebut menjadi lebih produktif dan bisa mencapai
tujuan organisasional.9
1. Sarana dan prasarana Pusat Pelayanan Sosial Bina Remaja (PPSBR)
Makkareso
Sarana dan prasarana memiliki perbedaan, namun keduanya memiliki
keterkaitan yang sangat penting sebagai alat penunjang keberhasilan suatu proses
yang dilakukan. Dengan kata lain, suatu proses kegiatan yang akan dilakukan tidak
akan dapat mencapai hasil yang diharapkan sesuai dengan rencana jika sarana dan
prasarana tidak tersedia.
Peraturan pemerintah daerah Dalam Peraturan Pemerintah No 19 Tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan yang menyangkut standar sarana dan
prasarana pendidikan secara nasional pada Bab VII Pasal 42, disebutkan bahwa :
1. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, peralatan
pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, bahan habis
pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang proses
pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.
9Masykur Wiratmo, Pengantar Kewiraswastaan, Kerangka Dasar Memasuki Dunia Bisnis,
(Yogyakarta:BPFE,1996), h. 131.
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2. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi lahan, ruang
kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang
perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang
kantin, instalasi daya dan jasa, tempat berolah raga, tempat beribadah, tempat
bermain, tempat berkreasi, dan ruang/tempat lain yang diperlukan untuk
menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.10
Sarana dan prasarana PPSBR Makkareso terdiri dari Kantor, Wisma
Penerima Manfaat, Rumah Dinas/Jabatan, Ruang Keterampilan, Ruang Pendidikan,
Ruang Show Room, Ruang Perpustakaan, Ruang Konsultasi, Wisma Tamu, Ruang
Makan, Ruang Poliklinik, Masjid, Gudang, Ruang Genset, Pos Jaga, kendaraan dinas
roda dua dan empat, kendaraan praktek roda dua dan empat, Komputer, Telepon,
Faximile, Handycame, Camera Digital, Sumber air dari PDAM dan Mata Air
Bantimurung, Lapangan Olah Raga (Volley Ball, Takraw, Tenis Meja), Peralatan
Keterampilan Kerja (Otomotif, Sablon, Seni Musik, Tata Rias, Penjahitan), Mesin
rumput, Peralatan Medis, Peralatan Musik/Elekton, Mesin generator listrik, Mesin
pompa air, Alat penjernih air minum, Mesin cuci listrik.11
Hasil observasi yang dilakukan penulis, sarana dan prasarana yang
disediakan dalam lingkungan PPSBR Makkareso ini, sudah cukup untuk memenuhi
kebutuhan pelatihan maupun material anak binaan. Dalam hal ini wawancara dengan
Marni Ayunda keterampilan menjahit angkatan 74 mengatakan bahwa:
“fasilitas dari panti sangat memadai untuk menunjang kelangsungan
pelatihan keterampilan sampai saat ini, selain adanya ruangan pelatihan,
10 http//www. Peraturan Pemerintah Daerah Dalam Peraturan Pemerintah No 19 Tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan yang menyangkut standar sarana dan prasarana
pendidikan secara nasional pada Bab VII Pasal 42.com. diakses tanggal 16 april 2017 Jam 21.00
11 Observasi penulis di lapangan Kamis 20 April 2017
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terdapat pula ruangan pendidikan, jadi yang dibina tidak hanya mempelajari
keterampilan tapi juga mempelajari kewirausahaan dll”.12
Hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa binaan PPSBR
Makkareso Maros dapat mengetahui materi pendidikan di luar dari pelatihan
keterampilan kerja, karena adanya sarana dan prasarana yang memadai. Hal yang
sama dari wawancara penulis dengan Abdullah Irfan, Aks. M.Si selaku Kassubag
PPSBR Makkareso yang mengatakan bahwa:
“Bukan hanya pelatihan keterampilan saja yang diberikan kepada anak-anak
atau bimbingan, di sini anak-anak pun diberikan pendidikan dan fasilitas
sarana, bahkan anak-anak pun sering dibawa keluar lingkungan PPSBR
Makkareso seperti halnya anak binaan diajak rekreasi kebantimurung yang
dekat dari sini untuk tidak lebih menekankan pada pelatihan keterampilan
kerjanya.13
Kutipan wawancara tersebut, bahwa sarana dan prasarana sangat dibutuhkan
dalam proses pelatihan dan pembinaan anak jalanan untuk menunjang keberhasilam
penanganan anak jalanan sehingga anak-anak tidak lagi turun di jalan. Sarana yang
dimaksud merupakan sarana praktek untuk anak jalanan, dalam hal ini merupakan
suatu hal yang sangat signifikan yang ada pada lembaga Pusat Pelayanan Sosial Bina
Remaja Makkareso Kabupaten Maros.
2. Kurikulum dalam menunjang pelatihan di Pusat Pelayanan Sosial Bina
Remaja (PPSBR) Makkareso
Menurut UU RI No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas, kurikulum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran, serta
12 Marni (18 Tahun) Siswa PPSBR Makkareso Maros Ang 74, “Wawancara” Rabu, 10 Mei
2017 (Jam 09.10- selesai)
13Abdullah Irfan. Aks, M.Si ( 42 Tahun) Kassubag Tata Usaha, “Wawancara”, Jumat, 19
Mei 2017. ( Jam 13.10 – selesai)
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cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu.14
Senada dengan ini Hamalik (2005) menyatakan kurikulum adalah suatu
program pendidikan yang disediakan untuk membelajarkan siswa yang dengan
program ini siswa melakukan berbagai kegiatan belajar sehingga terjadi perubahan
dan perkembangan tingkah laku siswa, sesuai dengan tujuan pendidikan dan
pengajaran.15
Berdasarkan wawancara dengan Titus Pasomba selaku Pekerja Sosial
Fungsional mengatakan bahwa:
“Kurikulum yang diajarkan untuk anak-anak sebagian memakai kurikulum
lama dan sebagian kurikulum baru, jika mempunyai pembaruan kurikulum
maka akan diperbarui. Tapi tetap tidak lepas dari kurikulum lama, karena
masih sering dipakai”.16
Berdasarkan wawancara di atas, maka dapat disimpulkan bahwa setiap
pengajaran anak jalanan di PPSBR Makkareso memakai kurikulum yang berbeda jika
kurikulum lama yang dipakai masih berlaku dalam setiap pembaruan kurikulum baru.
Hal senada dikatakan oleh Abdullah Irfan Aks, M.Si selaku Kassubag PPSBR
Makkareso:
“Berbeda dengan pendidikan formal, setiap tahun memperbarui kurikulum
pengajaran, tapi di sini berupa pendidikan informal berbentuk pelatihan
maka kurikulum lama sebagian terpakai meskipun kurikulum baru
diberlakukan”.17
14UU RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
15Prof. Dr. H. Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum, Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2005. h. 20
16Titus Pasomba  (43 Tahun) Pekerja Sosial Fungsional, “Wawancara”, Jumat, 19 Mei
2017. (Jam 14.30- selesai).
17Abdullah Irfan. Aks, M.Si ( 42 Tahun) Kassubag Tata Usaha, “Wawancara”, Jumat, 19
Mei 2017. ( Jam 13.10 – selesai)
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Hasil penelitian ini, mencantumkan kurikulum sebagai variabel penting yang
mampu menunjang keberhasilan pelatihan. Penelitian  ini menunjukkan bahwa
kurikulum adalah komponen penting yang mampu mengarahkan keberhasilan sebuah
pelatihan yang mengandalkan kemampuan teknis. Data yang diperolah
menginformasikan bahwa operasionalisasi setiap unit pelatihan keterampilan secara
keseluruhannya dipandu oleh kurikulum sehingga tujuan pelatihan dapat tercapai
secara maksimal. Kurikulum yang dicantumkan pun ditetapkan oleh kepala panti
makkareso serta diajarkan yang lebih akurat.
Uraian wawancara di atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa
kurikulum yang digunakan untuk pelatihan masih dalam kurikulum lama sebagai
variabel penting pelatihan anak jalanan. Hal tersebut masih diberlakukan dalam
menambah kurikulum baru dari elemen-elemen pelatihan. Hasil penelitian ini,
menganalisis sistem pelatihan anak jalanan. Berdasarkan observasi yang telah
dilakukan maka kurikulum menjadi hal yang penting dalam proses pelatihan
penanganan anak jalanan.
3. Ketersediaan biaya di Pusat Pelayanan Sosial Bina Remaja (PPSBR)
Makkareso Maros
Pengertian Biaya adalah aliran dana atau sumber daya yang dihitung dalam
satuan moneter yang dikeluarkan guna memenuhi pengeluaran perusahaan atau
sering disebut beban perusahaan. Klasifikasi biaya adalah suatu proses
pengelompokan biaya yang sistematis atas keseluruhan dari elemen-elemen yang ada
dalam suatu golongan. Lembaga pemerintahan yang menangani pelatihan memiliki
biaya dari APBN dan APBD.
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Pusat Pelayanan Sosial Bina Remaja Makkareso yang menangani anak
jalanan dengan memberikan pelatihan keterampilan kerja mendapatkan sumber biaya
dari APBD. Sebelum adanya biaya dari APBD, PPSBR Makkareso mendapatkan
biaya dari APBN dalam menangani anak jalanan dan anak terlantar dalam waktu
yang bersamaan. Dana dari APBN masih memberlakukan penanganan dalam
menunjang keberhasilan pelatihan, sampai pada tahun 2014. Dari tahun ke tahun
biaya APBN mulai dialihkan ke APBD, sehingga dalam menunjang keberhasilan
pelatihan dan tidak menghambat penanganan anak jalanan. Anak jalanan dan anak
terlantar dibagi dengan tahap pelatihan selama tiga bulan. Berdasarkan wawancara
dengan Titus Pasomba selaku Pekerja Sosial Fungsional mengatakan bahwa:
“Sekarang ini biaya untuk pelatihan anak jalanan dari biaya APBD, sebelum
adanya biaya dari APBN, anak jalanan dan anak terlantar ditangani dalam
waktu yang bersamaan, tapi sekarang ini pelatihan anak jalanan dan anak
terlantar masing-masing dibagi 3 bulan”.18
Hal senada dikatakan oleh Abdullah Irfan Aks, M.Si selaku Kassubag Pusat
Pelayanan Sosial Bina Remaja Makkareso Maros bahwa:
“Biaya pelatihan anak jalanan, didapatkan dari biaya APBD. Pelatihan dan
fasilitas yang memadaipun berasal dari biaya APBD, maka dari itu, anak
jalanan bisa melaksanakan pelatihan keterampilan kerja”.19
Berdasarkan wawancara di atas bahwa, biaya dari ABPD menunjang
keberhasilan pelatihan, dana APBN dengan skala yang besar diberlakukan untuk dua
kelompok antara anak jalanan dan anak terlantar dengan waktu yang bersamaan.
Biaya dalam suatu perusahaan merupakan suatu komponen yang sangat penting
18Titus Pasomba  (43 Tahun) Pekerja Sosial Fungsional, “Wawancara”, Jumat, 19 Mei
2017. (Jam 14.30- selesai).
19Abdullah Irfan. Aks, M.Si ( 42 Tahun) Kassubag Tata Usaha, “Wawancara”, Jumat, 19
Mei 2017. ( Jam 13.10 – selesai)
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dalam menunjang pelaksanaan kegiatan dalam usaha mencapai tujuan. Tujuan itu
dapat tercapai apabila biaya yang dikeluarkan sebagai bentuk suatu pengorbanan oleh
perusahaan yang bersangkutan telah diperhitungkan secara tepat.
4. Peran Instruktur Pelatihan Pada Pusat Pelayanan Sosial Bina Remaja
Makkareso
Instruktur merupakan pengajar yang berperan dalam menyampaikan
pengetahuan dengan menyajikan berbagai informasi yang diperlukan berupa konsep-
konsep, fakta, dan informasi yang dapat memperkaya wawasan pengetahuan para
peserta pelatihan dengan cara melibatkan mereka secara aktif untuk mencari
pengetahuan sendiri yang mereka butuhkan. Instruktur perlu memberikan bantuan
dan pertolongan bagi peserta pelatihan yang mengalami kesulitan dalam proses
pembelajaran/pelatihan yang pada akhirnya mengarahkan peserta lebih aktif dan
mandiri.
Pusat Pelayanan Sosial Bina Remaja Makkareso (PPSBR) Makkareso
memberikan pelatihan keterampilan kerja kepada anak jalanan melalui instruktur
pelatihan yang berperan penting di dalamnya. Berdasarkan observasi di lapangan,
penulis melihat beberapa yang menjadi instruktur diberbagai pelatihan, mulai dari
instruktur Penjahitan, Sablon, Tata Rias, Otomotif Dan Seni Musik. Instruktur
PPSBR Makkareso didatangkan dari luar Panti, dalam hal ini, terdapat beberapa
instruktur pelatihan yang merupakan mantan binaan atau mantan siswa di PPSBR
Makkareso yang mempunyai pengalaman yang lebih luas. Hal ini dibuktikan oleh
instruktur pelatihan otomotif yang berasal dari Bantimurung Kabupaten Maros yang
merupakan mantan siswa PPSBR Makkareso Maros angkatan 70. Sebagaimana yang
diungkapkan Ahmad Instruktur Otomotif
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“Menjadi instruktur pelatihan otomotif di PPSBR Makkareso Maros saya
merupakan mantan binaan angkatan 70, karna skill selama pelatihan
otomotif yang berlangsung selama tiga bulan sangat bagus selain itu sebelum
masuk ke sini, memang sudah ada kemampuan yang dimiliki”.20
Kutipan wawancara di atas disimpulkan bahwa mantan binaan PPSBR juga
bisa menjadi instruktur pelatihan dalam hal menangani anak jalanan. Menurut
Scholtes, dalam buku Drs. Benyamin Molan bahwa, dalam sebuah organisasi
bermutu setiap orang terus menerus belajar untuk terus meningkatkan tingkat
keterampilan teknis mereka dan keahlian profesional mereka.21 Dalam hal ini mantan
binaanpun bisa menjadi instruktur dalam meningkatkan keahlian profesionalnya.
5. Pelatihan Praktik Keterampilan kerja Di Pusat Pelayanan Sosial Bina
Remaja Makkareso Maros
Pelatihan praktik merupakan suatu proses untuk meningkatkan keterampilan
peserta dengan menggunakan berbagai metode yang sesuai dengan keterampilan
yang diberikan dan peralatan yang digunakan. Selain itu, pelatihan praktik
merupakan suatu proses pendidikan yang berfungsi membimbing peserta didik secara
sistematis dan terarah untuk dapat melakukan suatu keterampilan.
Praktek merupakan upaya untuk memberi kesempatan kepada peserta
mendapatkan pengalaman langsung, selama praktek, siswa diharapkan mampu
melihat, mengamati, membandingkan, dan memecahkan masalah saat kegiatan
praktek dilaksanakan. Seluruh kegiatan pelatihan praktik dilaksanakan di Pusat
Pelayanan Sosial Bina Remaja Makkareso Maros sesuai dengan bidang kerja yang
20Ahmad (27 tahun) Instruktur Otomotif , “Wawancara”,  Rabu,  10  Mei  2017. (Jam
09:30- selesai).
21Drs. Benyamin Molan, Manajemen Mutu Total, Jakarta:PT Prenhallindo, 1997. h.15
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harus dipelajari. Pelatihan juga meliputi teori-teori yang dibutuhkan untuk
memahami suatu kegiatan praktik untuk bekerja secara profesional.
Pada prinsipnya anak yang dibina di PPSBR Makkareso Maros ditargetkan
selama tiga bulan dan diberikan pelajaran hanya dasar selepas dari itu anak jalanan
mengembangkan ilmunya untuk membangun usaha sendiri. Pada pelatihan
keterampilan anak jalanan diberikan jadwal masing-masing. Keterampilan Menjahit
yang mempelajari pola baju, seni musik mempelajari mayor dari suara gitar untuk
mendapatkan suara yang bagus, serta Sablon, Tata Rias dan Otomotif dengan
keterampilan kerja yang telah ditetapkan.
a. Pelatihan Keterampilan Menjahit
Menjahit merupakan suatu keterampilan yang jika kita menguasainya akan
menghasilkan banyak manfaat, selain bisa membuat pakaian untuk diri sendiri juga
membuat pakaian untuk orang lain, yang kemudian dijadikannya sebagai bentuk
usaha mandiri. Menjahit itu merupakan kegiatan atau pekerjaan yang dilakukan
untuk membuat suatu barang/produk  yang dilakukan dengan cara menyambungkan
beberapa kain yang sebelumnya sudah di cetak menggunakan pola, pola sendiri
merupakan alat yang digunakan sebagai alat jiplak/cetak untuk kain sebelum kain
dipotong, biasanya pola dibuat dari kertas sampul ataupun kertas koran. Kain yang
sudah dipotong-potong sesuai dengan pola, kemudian disambungkan melalui proses
menjahit.
Berdasarkan observasi lapangan yang dilakukan, penulis pertama
mendatangi pelatihan menjahit. Pelajaran teori dan praktik dalam menjahit pakaian,
anak jalanan mengenal peralatan dan bahan yang dipergunakan dalam pelajaran
tersebut. Pertama dalam pelatihan yaitu latihan menggoyangkan mesin dengan kaki
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menggunakan mesin manual, serta anak anak banyak mempelajari teknik yang
lainnya seperti teknik menggunting, dan mengukur. Berdasarkan wawancara dengan
Marni Angkatan 74 Pelatihan Keterampilan Menjahit bahwa:
“Sebelum masuk ketahap mengukur awalnya pelajaran diberikan dari dasar
yaitu menggoyang mesin jahit yang manual, sebelum masuk kedalam proses
yang lebih jauh, seperti menggunakan mesin dinamo yang lebih canggih”.22
Senada dengan St. Wahidayani selaku  alumni PPSBR Makkareso Maros
bahwa:
“Sebelum proses pembuatan baju terlebih dahulu diajarkan membuat pola,
mengukur serta kami diajarkan teknik menggunting, agar baju yang nanti
akan kita jahit sesuai dengan ukuran”.23
Berdasarkan wawancara di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa bukan
hanya praktik yang diberikan kepada anak-anak tapi lebih pertama diajarkan teori.
Wawancara dengan Abdullah Irfan, Aks. M.Si selaku kassubag tata usaha
mengatakan bahwa:
‘’Anak-anak dipelatihan menjahit diberikan pelatihan praktik selama empat
jam dalam satu hari berbeda dengan pelatihan kursus-kursus yang ada
dimasyarakat, yang akan diajarkan teknik praktik hingga benar-benar
mengerti sampai keinti pelatihannya , berbeda dengan pelatihan di sini yang
dasar’’.24
Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa pelatihan di
PPSBR Makkareso Maros merupakan awal dasar dari pelatihan bukan untuk semua
22Marni (18 Tahun) Siswa PPSBR Makkareso Maros Ang 74, “Wawancara” Rabu 10 Mei
2017 (Jam 10.10- selesai)
23St. Wahidayani (19 Tahun) Alumni PPSBR Makkareso Maros Ang 72 , “Wawancara”
Senin 01 Mei 2017 (Jam 17.23-selesai)
24Abdullah Irfan. Aks, M.Si ( 42 Tahun) Kassubag Tata Usaha, “Wawancara”, Selasa, 02
Mei 2017. ( Jam 13.10 – selesai)
68
teknik yang ada, berbeda dengan pelatihan kursus yang memberikan teknik dan
praktek secara keseluruhan.
Pelatihan menjahit berbeda dengan program pelatihan kursus yang ditujukan
untuk mengawasi keahlian dibidang tertentu dalam waktu relatif singkat,
mengutamakan sistem yang praktis dan keberhasilannya memerlukan peserta didik.
Terdapat dua perbedaan pelatihan antara pelatihan di lembaga dengan jangka waktu
yang relatif singkat dibandingkan dengan program kursus dengan jangka waktu
singkat yang lebih menguasai semua teknik selama pelatihan keterampilan. Peralatan
yang diperlukan untuk menjahit yaitu, buku kostum/pola, penggaris, skala, pensil
hitam, penghapus, kapur jahit, jarum tangan, kapur jahit, pencabut benang, jarum
pentul, silet, alat untuk memasukkan benang, jarum pentul, bantalan jarum, jarum
mesin jahit, obeng, pensil merah/biru, pita ukuran, kertas sampul, kertas roti/minyak,
gunting kain, gunting kertas, gunting benang, gunting zig/zag, gunting listrik, lem
kertas, vetter band, penggaris aneka ukuran, rader, karbon, bidal/topi jari25.
Pelatihan menjahit digunakan ukuran seseorang, anak anak memperhatikan
bentuk bahu, badan, pinggang dan pinggulnya, ukuran pada bagian-bagian tersebut
pasti berbeda disetiap orang.
b. Pelatihan Tata Rias
Make-up, salah satu keterampilan yang diajarkan dalam pelatihan tata rias di
Pusat Pelayanan Sosial Bina Remaja (PPSBR) Makkareso. Pelatihan ini diberikan,
agar anak jalanan yang mengikuti pelatihan, dapat menguasai dan mendalami
keterampilan merias wajah dan memotong rambut. Tujuannya untuk diterapkan pada
kehidupan sehari-hari, bahkan lepas dari pelatihan selama tiga bulan, anak jalanan
25 Observasi Penulis di PPSBR Makkareso Maros Kamis 20 April 2017
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dapat membuka peluang usaha dan menciptakan lapangan kerja seperti membuka
salon maupun barber shop.
Pelatihan anak jalanan melalui keterampilan tata rias agar anak jalanan bisa
mandiri dan tidak lagi turun ke jalan untuk memenuhi kehidupannya sehari hari. Pada
saat observasi, anak jalanan diajarkan menggeritingi rambut. Praktek yang dilakukan
dengan hasil maksimal, yaitu dengan cara mengajak siswa yang dibina untuk menjadi
target pelatihan. Walaupun terlihat mudah, banyak juga anak-anak yang mengalami
kesulitan di awal pelatihan, mengingat target pelatihan merupakan siswa binaan,
yang jarang merias wajah bahkan ada yang tidak pernah memakai riasan. Akan
tetapi, dengan penyampaian yang jelas dari instruktur, praktik yang langsung
diterapkan, siswa mampu menguasainya termasuk untuk pelatihan potong rambut.
Berdasarkan wawancara dengan Abdullah Irfan. Aks, M.Si selaku Kassubag
Tata Usaha mengatakan bahwa:
“Pelatihan dengan tata rias, anak-anak diajarkan banyak teknik, mulai dari
memotong rambut, dan menggeritingi. Tapi, selain itu anak-anak juga
diajarkan teknik make up, selama pelatihan tata rias berlangsung biasanya
anak-anak mengajak teman wisma atau dari jurusan lain untuk menjadi
objek pelatihannya”.26
Penulis dapat menyimpulkan bahwa pelatihan tata rias lebih kepada hair
style dan make up yang lebih mengutamakan praktik pelatihan yang lebih banyak
untuk hasil yang maksimal
Hal senada dikatakan Fatmawati Pelatihan Tata Rias Angkatan 74 bahwa:
“Selama pembinaan disini, perubahan yang diperoleh sangat banyak mulai
dari yang tidak tahu cara make up dan potong rambut akhirnya bisa tahu itu ,
terlebih lagi setelah lepas dari pembinaan tata rias, saya akan
26Abdullah Irfan. Aks, M.Si ( 42 Tahun) Kassubag Tata Usaha, “Wawancara”, Selasa, 02
Mei 2017. ( Jam 13.10 – selesai)
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mengembangkan usaha sendiri, seperti membangun usaha salon yang
sederhana”.27
Wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa, pelatihan tata rias yang
berlangsung selama tiga bulan dapat berguna untuk anak jalanan yang dapat
mengembangkan usaha sendiri dengan teori dan praktek yang sudah dimilikinya
selama pelatihan. Peralatan yang digunakan pelatihan tata rias yaitu, gunting rambut,
gunting zig-zag, hairdryer, filet kecil, sisir sasak, sisir blow, sisir biasa, kep badan.28
Pelatihan tata rias dilakukan agar sebagian anak jalanan yang dibina dapat
memfokuskan pelatihannya pada satu pelatihan.
c. Pelatihan Otomotif
Pelatihan keterampilan otomotif yang di jalankan bertujuan membuat anak
jalanan menjadi mandiri sehingga tidak lagi berkeliaran di jalanan. Anak jalanan
yang telah mendapatkan pelatihan keterampilan otomotif dari Pusat Pelayanan Sosial
Bina Remaja (PPSBR) Makkareso, tidak hanya mendapatkan keterampilan kerja,
tetapi juga mendapatkan pengalaman kerja langsung dari magang di bengkel-
bengkel. Hal ini bertujuan agar memiliki pengalaman kerja secara langsung, dan bisa
membuka usaha sendiri dari pelatihan keterampilan otomotif. Setelah pelatihan
keterampilan otomotif selesai dilakukan, anak jalanan diberikan peralatan otomotif.
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh penulis di ruang pelatihan
otomotif, ada beberapa motor yang dijadikan alat praktek, pada saat itu mereka
diajarkan merakit motor yang rusak dan bisa dikendarai, ada beberapa anak anak
yang dibina diruang pelatihan dan diantaranya anak jalanan yang sedang
27Fatmawati (18 Tahun)Siswa PPSBR Makkareso Maros Ang 73, “Wawancara” Rabu 10
Mei 2017. (Jam 09.00 – Selesai).
28 Observasi Penulis di PPSBR Makkareso Maros Kamis 20 April 2017
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membongkar pasang alat-alat motor. Alat yang digunakan dalam praktik yaitu, Motor
bekas, kunci pas ring, obeng minus, tang kombinasi, tang lancip, tang spi.29
Awal pelatihan anak jalanan jurusan otomotif merasa cenderung untuk
belajar karna banyaknya teknik yang diberikan instruktur sehingga banyak anak-anak
yang tidak menyelesaikan pelatihannya. Berdasarkan wawancara dengan Ahmad
selaku Instruktur Otomotif mengatakan bahwa:
“Pelatihan praktik yang diberikan untuk anak-anak hanya dasarnya saja
karna disini anak-anak hanya pelatihan selama tiga bulan saja”
Berdasarkan wawancara di atas penulis menyimpulkan pelatihan praktik di
PPSBR Makkareso Maros hanya relatif yang singkat.
Senada dengan siswa yang dibina Di PPSBR Makkareso yang berasal dari
Kabupaten Maros awal mula masuk untuk dibina atas dorongan diri sendiri.
Rekomendasi dari dinas sosial penerima manfaat terdaftar Tanggal 08 Februari 2017.
Wawancara dengan Muh. Afdal Siswa Angkatan 74 mengatakan bahwa:
“Sebelum saya masuk ke sini, saya memang tidak tahu sama sekali yang
namanya otomotif. Serta tidak tahu sama sekali yang namanya pelatihan
praktik, jadi di sini saya terus dibina dari yang tidak tahu menjadi tahu,
bahkan saya juga ingin mencari pengalaman dan tambah-tambah teman”.30
Berdasarkan beberapa pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa anak
jalanan yang dibina di PPSBR Makkareso awal mulanya sebagian belum ada yang
29 Observasi Penulis di PPSBR Makkareso Maros Kamis 4 Mei 2017
30Muh. Afdal (18 Tahun) Siswa PPSBR Makkareso Maros Angkatan 74 “Wawancara” 20
April 2017 ( Jam 10:10-selesai)
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mengetahui tentang pelatihannya itu terlebih lagi dengan pelatihan otomotif yang
diajarkan.
d. Pelatihan Seni Musik
Pelatihan Life Skill merupakan suatu proses yang dapat mengembangkan
seseorang dengan bakat yang dimilikinya. Seni musik salah satu  bakat yang dimiliki
anak jalanan, untuk memenuhi kehidupannya di jalanan. Salah satu pelatihan di
PPSBR Makkareso adalah seni musik, yang diajarkan untuk anak jalanan agar bisa
memanfaatkan kemampuannya dan tidak lagi turun di jalan.
.Pusat Pelayanan Sosial Bina Remaja (PPSBR) Makkareso mengajarkan
anak jalanan untuk bermusik dengan menggunakan alat, pada saat observasi
penelitian berlangsung pelatihan praktik menggunakan gitar dimana anak-anak
diajarkan untuk mengetahui minor dan mayor serta diajarkan bagaimana cara untuk
melodi menggunakan gitar. Instruktur yang mengajarkan seni musik kepada anak
jalanan juga mantan siswa dari PPSBR Makkareso Maros jurusan musik angkatan 72,
jadi anak anak mendapatkan kenyamanan yang tidak mesti tegang untuk berlatih
karena instrukturnya juga adalah mantan siswa, selain mengajarkan musik dengan
gitar, anak jalanan juga diajarkan bermain drum yang punya banyak alat, tapi hanya
beberapa orang saja yang diajarkan main drum, karena anak anak banyak yang
tertarik dengan alat musik gitar. Berdasarkan wawancara dengan Ibrahim jurusan
Seni Musik Angkatan 74 mengatakan bahwa:
“Selain diajarkan musik dengan gitar kami juga diajarkan main drum,
selama pelatihan berlangsung disini tidak ada satupun minor yang
terlewatkan karena sangat penting untuk memainkan gitar. Manfaat
pelatihan praktik pun sangat banyak mulai dari kami tahu kunci gitar kami
juga diajarkan melodi. Jadi selepas dari PPSBR Makkareso Maros saya
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ingin membagikan ilmu yang saya dapatkan kepada anak-anak yang lainnya
dilingkungan saya, selama ada kemauan disitu ada kemudahan”.31
Berdasarkan wawancara di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa
selama anak-anak diberikan pelatihan keterampilan kerja, anak jalanan mulai
termotivasi untuk meninggalkan kebiasaan lamanya dan membagi ilmu yang
didapatinya untuk anak-anak yang lainnya.
Hal senada dikatakan oleh Abdullah Irfan Aks, M.Si selaku Kassubag
PPSBR Makkareso bahwa:
“Salah satu pelatihan keterampilan kerja disini itu, seni musik. Agar anak-
anak bisa merubah pola hidupnya, dari yang bermusik di jalanan yang hanya
menggunakan botol bekas, hingga bisa memakai gitar, bukan cuman itu”.32
Analisis wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa, pelatihan seni musik
mempunyai pengaruh yang besar dalam mengubah pola kehidupan anak jalanan dari
yang bermain musik di jalanan bisa memainkan musik di tempat yang lain.
e. Pelatihan Sablon
Sablon dapat diartikan sebagai kegiatan cetak-mencetak grafis dengan
menggunakan kain gasa pada suatu bidang sasaran cetak (bisa kaos, kertas, plat, atau
media lainnya) Dalam perkembangannya sablon yang paling populer adalah yang
menggunakan alat berupa saringan, sehingga muncul istilah cetak saring. Dengan
adanya sablon, pekerjaan cetak-mencetak menjadi lebih cepat dan mudah
31Muh. Ibrahim (18 Tahun ) Siswa PPSBR Makkareso Maros Ang 74, “Wawancara” Kamis
20 April 2017 (Jam 10.10- selesai)
32Abdullah Irfan. Aks, M.Si ( 42 Tahun) Kassubag Tata Usaha, “Wawancara”, Selasa, 02
Mei 2017. ( Jam 13.10 – selesai)
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Pusat Pelayanan Sosial Bina Remaja (PPSBR) Makkareso memberikan
pelatihan sablon kepada anak jalanan, sehingga anak jalanan mampu membangun
usaha sendiri tanpa turun lagi mencari nafkah di jalanan.
Pelatihan sablon berlangsung di lantai dua berbeda dengan beberapa
pelatihan lainnya yang dilakukan di ruangan berlantai dasar, anak jalanan diajarkan
untuk bisa membuat sablon dibaju sehingga nanti selesai melakukan pelatihan ada
bekal yang digunakan untuk membuat usaha sendiri, mula-mula anak jalanan
diajarkan untuk membuat pola gambar yang sudah diprint dan mengikuti garis dari
gambar yang sudah dibuat kemudian meletakkannya di atas kertas Screen dengan
balok yang berbentuk bingkai. Wawancara dengan Abdullah Irfan Aks. M.Si selaku
Kassubag tata usaha.
“Biasanya pelatihan sablon dapat membantu teman-temannya yang lain
untuk membuat sablon pada baju dimasing-masing wisma. Karena disini
setiap dua minggu setiap sabtu malam diadakan yang namanya malam
kesenian, dan untuk satu wisma masing-masing mengumpulkan baju yang
sudah anak-anak beli”.33
Berdasarkan wawancara di atas dapat simpulkan bahwa anak anak pada
jurusan sablon dapat termotivasi untuk mengembangkan keterampilannya terlepas
dari pelatihan praktik pada PPSBR Makkareso.
Pelatihan sablon berlangsung dari jam 08. 00 sampai dengan jam 11.00,
biasanya anak-anak jalanan dengan jurusan sablon sering mendapatkan pesanan dari
teman-temannya untuk baju persatuan, setiap wisma membeli baju untuk nanti
dipakai pada malam kesenian dan anak jalanan juga menargetkan harga setiap baju
33Abdullah Irfan. Aks, M.Si ( 42 Tahun) Kassubag Tata Usaha, “Wawancara”, Selasa, 02
Mei 2017. ( Jam 13.10 – selesai)
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karena untuk membuat sablon disatu baju memakai banyak waktu dalam
pembuatannya. Alat yang digunakan dalam menunjang keberhasilan pelatihan yaitu:
screen 20 x 40 cm, rakel, penguat screen, penggaris atom, cutter, kaca bening 20 x
40 cm, penghapus screen.34
Berdasarkan observasi di lapangan bahwa pelatihan jurusan sablon banyak
juga yang tidak mengikuti pelatihan dalam artian tidak menyelesaikan pelatihannya.
Pada saat pelatihan sablon berlangsung, maka PPSBR Makkareso Maros
menyediakan alat untuk digunakan dalam menunjang proses menyablonan.
6. Pola Pembinaan Di Pusat Pelayanan Sosial Bina Remaja Makkareso
Maros
Pembinaan adalah kegiatan yang dilaksanakan secara terencana dan
terorganisir untuk mencegah timbulnya anak jalanan di jalanan melalui pemantauan,
pendataan, penelitian, sosialisasi, pengawasan, dan pengendalian yang dilakukan
untuk meningkatkan taraf hidup anak jalanan dan anak terlantar.  Ada beberapa pola
pembinaan di Pusat Pelayanan Sosial Bina Remaja Makkareso ada pembinaan
mental, sosial dan diberikan beberapa segi keterampilan. Berdasarkan wawancara
dengan Abdullah Irfan, Aks, M.Si selaku Kassubag Tata Usaha yang mengatakan
bahwa:
“Kegiatan anak jalanan berupa kegiatan informal, harus serius untuk
menerima setiap pembinaannya, bukan untuk bermain ataupun mengabaikan
yang namanya keterampilan kerja,  dan bukan hanya keseriusan saja
melainkan kegiatan yang sangat wajib untuk diikuti, pola pembinaan anak
34 Observasi Penulis Di PPSBR Makkareso Maros Kamis 4 Mei 2017
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jalanan berupa bimbingan mental, bimbingan sosial, serta bimbingan
fisik”.35
Pembinaan anak jalanan bukan hanya dilaksanakan dengan satu pembinaan
melainkan beberapa pembinaan pelengkapa dalam menunjang pelatihan. Adapun sistem
pelatihan yang diberikan berbeda-beda seperti yang dikatakan Peksos Fungsional
Titus Pasomba yang mengatakan bahwa:
“Pola pembinaan yang diberikan ada berupa bimbingan mental, bimbingan
keterampilan dan bimbingan jasmani, selain itu ada juga keterampilan
menjahit, sablon, tata rias, otomotif dan seni musik”.36
Berdasarkan hasil data dan observasi penulis, adapun bentuk-bentuk layanan
akan pembinaan anak jalanan yang masih berjalan hingga saat ini adalah:
a. Bimbingan Mental
Pembinaan bimbingan mental dan spiritual yaitu, dengan melakukan
pembentukan sikap serta perilaku, baik itu bentuk perseorangan maupun bentuk
perkelompok. Pembentukan sikap dan perilaku tersebut diharapkan dapat
memberikan efek positif kepada mereka yang terjaring ketika dikembalikan dalam
lingkungan masyarakat. Berdasarkan wawancara dengan Titus Pasomba yang
mengatakan bahwa:
“Bimbingan mental yang diberikan kepada anak jalanan itu supaya anak-
anak tidak lagi turun ke jalan dan bisa merubah pola pikir mereka”.37
35Abdullah Irfan. Aks, M.Si ( 42 Tahun) Kassubag Tata Usaha, “Wawancara”, Selasa, 02
mei 2017. ( jam 13.10 – selesai)
36Titus Pasomba  (43 Tahun) Pekerja Sosial Fungsional, “Wawancara”, Kamis, 27 April
2017. (Jam 14.30- selesai).
37Titus Pasomba  (43 Tahun) Pekerja Sosial Fungsional, “Wawancara”, Kamis, 27 April
2017. (Jam 14.30- selesai).
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Pemberian bimbingan mental spiritual ada hal-hal yang dilakukan di
dalamnya yaitu dengan memberikan bimbingan secara keagamaan. Bimbingan mental
dalam hal keagamaam berdasarkan keyakinan agama islam, PPSBR Makkareso
Maros bekerjasama dengan MUI Kecamatan Bantimurung untuk memberikan materi.
Jadwal yang ditentukan dalam memberikan bimbingan mental yaitu setiap selesai
sholat isya sampai jam sembilan malam dengan materi yang berbeda mulai dari
akidah akhlak, retorika dakwah, tajwid, iqra, BTQ, dan sholat berjamaah, dengan
ustadz yang berbeda setiap materi,  Sedangkan untuk agama kristen mempunyai
jadwal yang ditentukan setiap hari kamis dengan diajarkan menjadi pendeta, yang
memberikan materi yaitu istri dari salah satu pegawai di PPSBR Makkareso Maros
dengan pangkat Peksos Fungsional, mereka diajarkan memahami alkitab dengan
jadwal malam.
Bimbingan kepribadian mental dan peran moral sangatlah menentukan
kepribadian yang terjaring sebagai bentuk pengendalian dalam bertindak ketika
menghadapi segala keinginan dan dorongan untuk berbuat,dan akan mengatur sikap
dan tingkah laku secara moral.
b. Bimbingan Sosial
Bimbingan sosial yang diberikan yaitu bertujuan agar anak-anak tersebut
termotivasi dan dapat menumbuh kembangkan akan kesadaran dan tanggung
jawabnya sebagai anggota masyarakat. Pemberian bimbingan sosial dapat
memecahkan permasalahan sosial yang dihadapi oleh anak-anak jalanan tersebut baik
itu yang sifatnya perorangan maupun dalam bentuk kelompok. Kegiatan bimbingan
sosial mengarah pada aspek kerukunan dan kebersamaan hidup bermasyarakat,
sehingga dapat menimbulkan kesadaran dan tanggung jawab sosial baik di
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lingkungan masyarakat maupun di lingkungan kerja. Menurut Aziz muslim yang
dikutip dari bukunya dengan judul Pengembangan Masyarakat Islam: Masalah Dan
Jalan Keluar menyebutkan bahwa sumber daya manusia sebagai upaya pembinaan
dan peningkatan kualitas.38 Berdasarkan wawancara dengan Abdullah Irfan Aks.
M.Si selaku Kassubag Tata Usaha yang mengatakan bahwa:
“Bimbingan sosial diberikan kepada anak-anak supaya mereka tidak lagi
turun ke jalan dan bisa diterima di linkungannya ataupun masyarakat, karena
sudah adanya perubahan pada dirinya”.39
Menumbuh kembangkan kesadaran dan tanggung jawab sosial dalam
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial/tatanan kehidupan masyarakat.
Bimbingan sosial ini menumbuh kembangkan dan meningkatkan secara mantap
kesadaran tanggung jawab sosial untuk brintegrasi dalam kehidupan dan penghidupan
masyarakat secara normal, misalnya pada saat melakukan out bond, permainan yang
cukup menantang dan membutuhkan konsentrasi, baik tenaga maupun pikiran, serta
membutuhkan adanya saling kerja sama.
Kegiatan bimbingan sosial menjadi poin penting dari pembinaan PPSBR
Makkareso Maros karena dalam penanganan anak jalanan bimbingan sosial ditangani
langsung oleh pegawai yang ada di lingkungan Pusat Pelayanan Sosial Bina Remaja
Makkareso Maros.
38 Aziz Muslim, Pengembangan Msyarakat Islam:Masalah Dan Jalan Keluar, (Populis, No
1, 1 November 2001), h. 8
39Abdullah Irfan. Aks, M.Si ( 42 Tahun) Kassubag Tata Usaha, “Wawancara”, Selasa, 02
Mei 2017. ( Jam 13.10 – selesai)
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c. Bimbingan Fisik
Pemberian bimbingan secara fisik dilakukan dalam memberikan kegiatan
kegiatan, seperti kegiatan yang meliputi olahraga, seni, serta melakukan pemeriksaan
kesehatan. Wawancara dengan St. Wahidayani alumni PPSBR Makkareso Maros
mengatakan bahwa:
“Bimbingan fisik itu untuk membuat saya bisa melakukan pelatihan secara
lebih baik. Karna setiap pagi saya dibimbing oleh bapak tentara agar badan
kami menjadi sehat”.40
Kegiatan ini dilaksanakan untuk menjaga dan memulihkan kesehatan serta
kebugaran fisik. Ketika pemeriksaan kesehatan dilakukan ternyata ada yang
ditemukan mengalami gangguan kesehatan, maka proses bimbingan fisik akan
dihentikan  tapi hanya bersifat sementara karena yang kedapatan memiliki gangguan
kesehatan terlebih dahulu dirujuk kepuskesmas terdekat untuk mendapatkan
pelayanan kesehatan atau jaminan kesehatan lalu melanjutkan pembinaan di Panti
Sosial Bina Remaja Makkareso Maros.
Bimbingan fisik dilakukan oleh pelatih di luar panti yang bekerjasama
dengan Kodim Kecamatan Bantimurung, dengan bimbingan fisik olahraga setiap
paginya, bimbingan fisik diberikan untuk menjaga kesehatan anak jalanan selama
diberikan pelatihan keterampilan.
d. Bimbingan Keterampilan
Bimbingan keterampilan merupakan awal proses pelatihan yang diberikan
PPSBR Makkareso Maros dalam menunjang pembinaan anak jalanan. Pelaksanaan
40St. Wahidayani (19 Tahun) Alumni PPSBR Makkareso Maros Ang 72 , “Wawancara”
Senin 01 Mei 2017 (Jam 17.23-selesai)
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pelatihan keterampilan yang dilakukan sebelumnya dapat diketahui keterampilan
yang dimiliki oleh tiap-tiap individu untuk diberikan stimulant dalam bentuk
pemberian peralatan kerja untuk mengembangkan keterampilan yang dimiliki.
Penanganan pelatihan keterampilan kerja bekerjasama dengan instruktur dari luar
yang memberikan dasar-dasar kepada anak jalanan.
Berdasarkan aspek bimbingan di atas maka pola pembinaan yang diberikan
sudah jelas dan sangat bermanfaat bagi anak jalanan. Selain itu, pelatihan yang
diberikan juga berpengaruh terhadap anak jalanan dari yang tidak tahu menjadi tahu.
Berdasarkan wawancara dengan Ahmad selaku Instruktur Otomotif yang mengatakan
bahwa:
“Pelatihannya hampir sama dengan SMK karna anak-anak yang dibina
sudah ada yang pintar dan ada juga yang belum, jadi instruktur mengajarkan
anak-anak untuk membongkar pasang mesin”.41
Wawancara dari beberapa informan di Pusat Pelayanan Sosial Bina Remaja
Makkareso Maros, dapat diketahui bahwa beberapa pola pembinaan yang diterapkan
selain dari keterampilan pelatihan yang diberikan.
Informan selanjutnya berasal dari alumni PPSBR Makkareso Maros yang
awal mula mengetahui PPSBR Makkareso Maros dari Dosen UIN Alauddin
Makassar, dan informan masuk atas dorongan dari orang tua dan diri sendiri untuk
mencari pengalaman serta menambah ilmu, setelah mengikuti prosedur atau syarat-
syarat penerimaan dan melengkapi persyaratan administratif sehingga terdaftar
menjadi siswa di PPSBR Makkareso Maros untuk mendapatkan binaan dan memilih
41Ahmad  (27 tahun) Instruktur Otomotif , “Wawancara”,  Kamis, 20 April 2017. (Jam
09:30- selesai).
81
pelatihan menjahit. Informan terdaftar sebagai Siswa di PPSBR Makkareso Maros
pada Tanggal 03 Februari 2016. yaitu dengan St. Wahidayani yang mengatakan
bahwa:
“Pembinaan baik, karna pelatihan disana yang diberikan peksos dan instruktur
itu tidak pernah memberatkan siswa siswinya untuk melakukan sesuatu hal
yang lebih bermanfaat, dan mempunyai manfaat yang banyak yang tidak
pernah sama sekali dikerjakan akhirnya dikerjakan disini”.42
Berdasarkan pernyataan informan di atas, penulis menyimpulkan bahwa
peningkatan taraf bimbingan baik secara teoritik atau praktik mempunyai manfaat
yang sangat banyak, bahkan apa yang belum diketahui diajarkan di PPSBR
Makkareso Maros sehingga siswa yang dilatih menjadi tahu apa yang diajarkan.
Informan selanjutnya berasal dari Makkassar yang awal mulanya tahu
PPSBR Makkareso Maros dari pegawai dinas sosial Kota Makassar. Dan masuk ke
PPSBR Makkareso Maros atas dorongan diri sendiri dan sudah dilatih selama tiga
bulan. Informan yang bernama Muh. Ibrahim angkatan 74 mengatakan bahwa :
“Pola pembinaan disini bagus dari awalnya tidak tahu menjadi tahu dan
disini juga diajarkan untuk bersikap lebih baik dan meninggalkan kebiasaan
lama yang sering begadang tidak jelas setiap malam”.43
Hal ini dapat penulis simpulkan bahwa seorang anak yang tidak ingin tahu
apa makna dari pembelajaran itu menjadi ingin rasa ketahuannya sehingga perubahan
yang pada dirinya menjadi lebih baik.
42St. Wahidayani (19 Tahun) Alumni PPSBR Makkareso Maros Ang 72 , “Wawancara”
Senin 01 Mei 2017 (Jam 17.23-selesai)
43Muh. Ibrahim (18 Tahun ) Siswa PPSBR Makkareso Maros Ang 74, “Wawancara” Kamis
20 april 2017 (Jam 10.10- selesai)
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Pelaksanaan pelatihan keterampilan yang dilakukan sebelumnya dapat
diketahui keterampilan yang dimiliki oleh tiap-tiap individu untuk diberikan
stimulant dalam bentuk pemberian peralatan kerja untuk mengembangkan
keterampilan yang dimiliki. Ketika sudah dianggap sudah mampu dan terampil serta
mampu menghasilkan uang dari hasil keterampilan yang dimiliknya barulah
dilakukan pelepasan. Dilepasnya artinya bukan dilepas begitu saja, melainkan
difasilitasi untuk ditempatkan di perusahaan-perusahaan yang membutuhkan
tenaganya atau kembali ke keluarga atau lingkungannya untuk mengembangkan
keterampilan yang dimilikinya dalam bentuk usaha mandiri.
C. Faktor Penghambat Pelatihan Anak Jalanan Pusat Pelayanan Sosial Bina
Remaja Makkareso Maros
Hak asasi anak merupakan hak asasi manusia yang termuat dalam undang-
undang dasar 1945 dan konvensi perserikatan bangsa-bangsa tentang hak-hak anak.
Dari sisi kehidupan berbangsa dan bernegara. Anak adalah masa depan dan generasi
penerus cita-cita bangsa, sehingga setiap anak berhak atas perlindungan dari tindak
kekerasan dan diskriminasi serta hak sipil dan kebebasan.44
Faktor penghambat merupakan faktor yang menentukan keberlangsungan
hidup anak binaan yang merupakan bagian dari tanggung jawab pemerintah,
masyarakat, dan keluarga. Keberadaan anak jalanan masih jadi pekerjaan rumah besar
pihak terkait. Karena itu, penanganan anak jalanan ini dilakukan lintas kementerian
bersama elemen masyarakat guna mencapai target bebas anak jalanan pada 2017.45
44Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak,
h. 35
45http// Republika.Co.Id, Jakarta. (diakses tanggal 13 April 2017 jam 18:00 wit).
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Hambatan penanganan anak jalanan merupakan faktor utama yang membuat lembaga
di pemerintahan menjadi sulit untuk menangani anak.
Teori tindakan menenkankan pentingnya kebutuhan untuk memusatkan
perhatian pada kehidupan sosial tingkat mikro, individu cara berinteraksi satu sama
lain dalam kondisi hubungan sosial secara individual, bukan tingkat makro yakni cara
seluruh struktur masyarakat memengaruhi perilaku individu.46 Bukan kesalahan
masyarakat pula, jika konotasi kesan/image masyarakat terhadapnya sangat buruk.
Hambatan merupakan keadaan yang dapat menyebabkan pelaksanaan
terganggu dan tidak terlaksana dengan baik. Setiap manusia selalu mempunyai
hambatan dalam kehidupan sehari-hari, baik dari diri sendiri ataupun orang lain.
Hambatan cenderung bersifat negatif, yaitu memperlambat laju suatu hal yang
dikerjakan oleh seseorang. Dalam melakukan kegiatan seringkali ada beberapa hal
yang menjadi penghambat tercapainya tujuan, baik itu hambatan dalam pelaksanaan
program maupun dalam hal pengembangannya. Hal itu merupakan rangkaian
hambatan yang dialami seseorang dalam belajar.
Berdasarkan wawancara dengan beberapa informan, maka disini penulis
menelusuri lebih dalam penyebab dari faktor tersebut. Berdasarkan wawancara
dengan informan ada beberapa faktor yang beragam yang terjadi di PPSBR
Makkareso Maros.
a. Perbedaan perilaku siswa
Sebagaimana penulis pahami bahwa faktor latar belakang pendidikan sangat
mempengaruhi keintelektualan manusia dalam penyerapan keilmuan dengan jenjang
46Pip Jones, Pengantar  Teori-Teori Sosial (Introducing Social Theory). Jakarta Pusat:
Yayasan Pustaka Obor Indonesia 2010. h. 24
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pendidikan yang berbeda, yang sebagaimana pula pada umumnya pada masyarakat
luar dalam suatu kelompok atau kelas, biasanya terdapat tingkat kecerdasan yang
berbeda-beda. Misalnya adalah di sekolah umum sebagai tempat untuk menuntut
ilmu yang di dalam sekolah tersebut terdapat kelas-kelas yang menampung berbagai
siswa yang memiliki perilaku yang berbeda, yang biasanya terlihat adalah perbedaan
intelektual pada siswa tersebut yang sering kali sangat menonjol sekalipun anak
tersebut mendapatkan pendidikan dan pelatihan.
Masalah yang kemudian muncul ialah jika anak tersebut belum mampu
menyesuaikan diri dengan temannya yang lebih cerdas maka siswa tersebut harus
menerima konsekuensi yang berat yaitu harus mengulang pelajaran selama kurung
waktu tertentu hingga ia mampu memahami dan mengaplikasikan ilmu yang telah
anak dapatkan. Faktor pelatihan yang berbeda tentunya juga sangat mempengaruhi
disaat menerima materi yang diberikan oleh instruktur. Kebanyakan anak jalanan
memilih untuk tidak melaksanakan pelatihannya dikarenakan sering malas.
Sebagaimana penulis pahami bahwa etika atau perilaku yang baik memang harus
dijadikan dasar di dalam menggapai sebuah impian dan itulah salah satu yang akan
menyongsong kehidupan yang lebih baik.
Konsepsi kehidupan yang didasari etika atau perilaku memang harus
menjadi dasar prioritas dalam meraih sebuah kesuksesan. Penulis mencoba mencari
informasi melalui instruktur selaku pemberi pelatihan kerja pada anak jalanan melalui
pelatihan otomotif.
Berdasarkan wawancara dengan Ahmad selaku instruktur otomotif yang
mengatakan bahwa:
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“Banyak anak-anak yang dibina disini tapi terkadang ada anak-anak yang
selalu mengejek satu sama lain sehingga ada yang salah paham dalam proses
pelatihan ini”.47
Wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa, terdapat juga perbedaan
pendapat dari anak-anak yang dilatih karena tidak adanya satu pendapat yang bisa
menjadi pendukung. Selanjutnya penulis menelusuri lagi perilaku anak. Berdasarkan
wawancara dengan Titus Pasomba Selaku Pekerja Sosial Fungsional yang
mengatakan bahwa:
“Biasanya anak-anak malas masuk karena mempunyai masalah, sehingga
lebih memilih untuk sendiri-sendiri tapi sedianya kita memberikan
dukungan”.48
Wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat kemalasan untuk terus
dibina karena adanya masalah pribadi yang tidak bisa terselesaikan oleh anak jalanan
itu sendiri sehingga peksos yang ditugaskan dalam setiap wisma itu melakukan
pendekatan kepada siswa binaanya dengan cara berbicara face to face. Perbedaan
yang terjadi pun berasal dari anak jalanan itu sendiri yang biasanya hanya ingin
menyendiri dan ingin di atas perilaku dari teman-temannya yang lain. Berdasarkan
wawancara dengan Abdullah Irfan Aks, M.Si selaku Kassubag Tata Usaha yang
mengatakan bahwa:
“Anak anak yang dibina disinikan macam-macam parselnya, macam-macam
tingkah lakunya, macam-macam sifatnya, macam-macam daerahnya,
perbedaan pola pikirnya, jadi selain motivasi dari luar juga motivasi dari
dirinya sendiri. anak-anak banyak yang berbeda ada yang malas, ada yang
rajin dan ada yang setengah rajin, mungkin ada yang datang kesini ada yang
setengah-setengah ada yang terpaksa dan ada yang banyak pikiran untuk
47Ahmad  (27 tahun) Instruktur Otomotif , “Wawancara”,  Kamis, 20 April 2017. (Jam
09:30- selesai).
48Titus Pasomba  (43 Tahun) Pekerja Sosial Fungsional, “Wawancara”, Kamis, 27 April
2017. (Jam 14.30- selesai).
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belajar disini, ada yang banyak izin,ada yang sakit-sakitan. Jadi mereka
tidak konsisten untuk datang keketerampilan pelatihannya”.49
Berdasarkan wawancara di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa anak
jalanan yang dibina di PPSBR Makkareso Maros ada yang datang karena bukan dari
kemauan sendiri melainkan karena keterpaksaan.
b. Kurang Peralatan
Faktor penghambat pelatihan anak jalanan Pusat Pelayanan Sosial Bina
Remaja (PPSBR) Makkareso Maros adalah kurang peralatan sehingga hanya
menggunakan alat seadanya. Peralatan merupakan alat yang digunakan untuk
mendukung berjalannya pekerjaan jika tidak ada yang digunakan maka tidak ada
pendukung pekerjaan. Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh Ahmad Instruktur
otomotif bahwa:
“Pelatihan anak jalanan mempunyai banyak kekurangan peralatan, setiap
kali memesan peralatan terkadang peralatannya sering datang terlambat,
maka dari itu anak-anak hanya diajarkan dengan alat yang seadanya saja”.50
Peralatan yang dimaksud yaitu alat untuk praktik pelatihan, peralatan yang di
penjahitan ada beberapa yang rusak dan tidak bisa digunakan, berdasarkan
wawancara dengan St. Wahidayani Alumni PPSBR Makkareso Maros yang
mengatakan bahwa:
“Waktu masih menjadi siswa di PPSBR Makkareso Maros terdapat mesin
jahit yang rusak dan ada juga mesin jahit dinamo yang tidak bisa digunakan
sehingga kita tidak tahu apa yang akan dikerjakan”.51
49Abdullah Irfan. Aks, M.Si ( 42 Tahun) Kassubag Tata Usaha, “Wawancara”, Selasa, 02
Mei 2017. ( Jam 13.10 – selesai)
50Ahmad  (27 Tahun) Instruktur Otomotif , “Wawancara”,  Kamis, 20 April 2017. (Jam
09:30- selesai).
51St. Wahidayani (19 Tahun) Alumni PPSBR Makkareso Maros Ang 72 , “Wawancara”
Senin 01 Mei 2017 (Jam 17.23-selesai)
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Berdasarkan wawancara di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa ada
kecenderungan untuk pelatihan keterampilan karna alat yang digunakan untuk
menjahit kurang dan tidak bisa digunakan.
Hal ini menunjukkan, kurang peralatan merupakan penghambat untuk anak-
anak tapi dengan begitu anak jalanan masih bisa menyelesaikan pelatihannya selama
3-5 bulan. Kekurangan peralatan sangat merugikan bagi kelangsungan pelatihan bagi
anak-anak. Selain dari itu, anak-anak juga malas untuk melakukan hal-hal yang
positif.
Pusat Pelayanan Sosial Bina Remaja Makkareso Maros memberikan
pelayanan yang sangat bagus, tetapi mengingat fasilitas pelatihannya itu tidak
memungkinkan untuk anak-anak. Observasi di lapangan, penulis melihat ada
kecenderungan di dalam panti untuk memberikan fasilitas kepada anak-anak.
c. Kecenderungan Mengembangkan Pelatihan Keterampilan
Pelatihan keterampilan yang dilakukan oleh anak jalanan belum sepenuhnya
mencapai tujuan. Menurut wawancara dengan Ahmad Instruktur Otomotif
mengatakan :
“Sebagian anak-anak yang sudah mendapatkan pelatihan tidak menggunakan
keterampilannya untuk membangun usaha sendiri, jadi mereka datang lagi
kesini untuk menerima pelatihan kembali”.52
Berdasarkan wawancara diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa, anak
jalanan mempunyai kecenderungan untuk mengembangkan potensinya dalam hal
52Ahmad  (27 tahun) Instruktur Otomotif , “Wawancara”,  Kamis, 20 April 2017. (Jam
09:30- selesai).
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keterampilan selepas dari pelatihan. Hal ini berdasarkan hasil wawancara
menunjukkan bahwa sebagian anak jalanan yang mengikuti pelatihan yang hanya
mampu bekerja dan tanpa mengembangkan keterampilannya.
Anak jalanan yang diberikan pelatihan tidak menggunakan keterampilan
yang sudah diajarkan untuk mencari kerja dan membuka usaha sendiri dan alat-alat
yang diberikan pun, tidak digunakan sebagaimana mestinya melainkan hanya
disimpan di rumah saja. Sehingga fakta tersebut dapat dikatakan bahwa pelatihan
keterampilan yang berjalan selama ini belum sesuai dengan tujuan. Padahal menurut
pegawai yang berada di PPSBR Makkareso Maros pada saat penulis observasi secara
alamiah, pelatihan keterampilan anak jalanan sesuai dengan jurusannya masing-
masing membuat anak jalanan mandiri dan tidak berkeliaran lagi di jalan. Ketika ada
rekomendasi dari Dinas Sosial Kab/ Kota anak jalanan yang direkomendasikan tidak
melakukan pemaksaan kepada anak jalanan untuk mengikuti pelatihan keterampilan.
Anak jalanan ketika mengikuti pelatihan atas dasar kesadaran dari diri
sendiri. Betapa pentingnya untuk mengembangkan potensi keterampilan yang sudah
dicapai selama pelatihan yang berlangsung di PPSBR Makkareso. Selain
kecenderungan meningkatkan ilmu pengetahuan, anak-anak malas untuk merubah
pola pikir untuk tidak lagi turun ke jalan. Berdasarkan observasi penulis di
lingkungan PPSBR Makkareso Maros anak jalanan harus mempergunakan
keterampilannya untuk mengubah pola hidupnya. Kenyataannya anak-anak
cenderung untuk melakukan sesuatu yang lebih berguna. Salah satu tekanan yang
penting dibahas yaitu pentingnya pendidikan baik secara formal maupun non-formal
dalam membesarkan seorang anak. Pelatihan paling tidak, akan menghindarkan orang
tua dari tindak kekerasan maupun tindakan eksploitasi terhadap anak-anaknya.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis lakukan
tentang “Sistem Pelatihan Anak Jalanan pada Pusat pelayanan Sosial Bina Remaja
Makkareso Maros”, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
a. Sistem Pelatihan Pada Anak Jalanan Di Pusat Pelayanan Sosial Bina Remaja
Makkareso Maros meliputi beberapa pembahasan diantaranya sarana dan
prasarana, kurikulum, ketersediaan biaya, peran instruktur dan pelatihan
keterampilan kerja serta pola pembinaannya. Hal ini dibuktikan dengan
beberapa wawancara dari informan yang telah ditetapkan sebelumnya,
bahwa pelatihan yang dilaksanakan tidak lepas dari peran penting intruktur
serta klengkapan pelatihan lainnya.
b. Faktor Penghambat Pelatihan Anak Jalanan Pusat Pelayanan Sosial Bina
Remaja Makkareso Maros terdapat beberapa faktor. Perbedaan perilaku
siswa berdampak pada sikap seseorang dimana ada ketidaksamaan dalam
berpendapat, anak jalanan yang dibina di PPSBR Makkareso Maros sering
didapati menyendiri karna perbedaan perilakunya karna itu ini menjadi satu
hambatan dalam proses pelatihan praktik. Perbedaan perilaku ini sering
terjadi di Lingkungan PPSBR Makkareso sehingga Peksos dimasing-masing
wisma mempunya cara tersendiri dalam menangani permaslahan tersebut.
Kurang peralatan, hambatan yang paling umum terjadi dalam suatu lembaga
yaitu kekurangan peralatan praktik dalam proses pelatihan dalama
lingkungan PPSBR Makkareso Maros terdapat banyak alat yang tidak bisa
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digunakan dalam ruang lingkup keterampilan kerja. Hambatan yang begitu
kompleks menjadi kendala dalam proses pelatihan sehingga kecenderungan
pada anak jalanan begitu terlihat. Hal yang menjadi kendala terhadap anak
jalanan karena Kecenderungan Mengembangkan Pelatihan Keterampilan.
Lepas dari pelatihan di lembaga terkadang anak jalan malas untuk
mengembangkan keterampilannya. Hal ini banyak juga yang terjadi di
lingkungan anak jalanan, hingga anak jalanan kembali lagi
direkomendasikan di PPSBR Makkareso Maros melalui Dinas Sosial.
B. Implikasi Penelitian
Sebagai implikasi dari penelitian ini, maka ada beberapa saran yang dapat
dikemukakan berdasarkan hasil yang diperoleh penulis bahwa:
1. Upaya pendekatan yang lebih signifakan dari pekerja sosial fungsional
kepada anak jalanan, agar kiranya tidak ada lagi perbedaan perilaku siswa.
2. Adanya ketersediaan peralatan dalam menujang keberhasilan pelatihan
sehingga anak jalanan memiliki kenyamanan saat pelatihan berlangsung.
3. Upaya motivasi untuk anak jalanan dari pegawai dalam lingkungan PPSBR,
agar anak jalanan tidak lagi cenderung untuk meningkatkan keterampilannya
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Jadwal Materi Bimbingan Keterampilan Kerja Melalui Bimbingan Keterampilan Kerja
Pada UPTD PPSBR “Makkareso Maros” Tahap II Anggaran 2016
NO M A T E R I NAMA INSTRUKTUR HARI JAM JUMLAHJAMLAT KET
AGUSTUS SEPTEMBER OKTOBER
MINGGU MINGGU MINGGU
I II III IV V I II III IV V I II III IV V
1 OTOMOTIF/ AHMAD RAHIMPAULUS.L.SALINDING
SENIN 13.30 - 17.30 15 22 29 5 12 19 26 3 10 17
238
AH
200
JAMLAT
P.L
38
JAMLAT
5 5 5 5 5 5 5 5 5
SELASA 13.30 - 17.30 16 23 30 6 13 20 27 4 11 18
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
RABU 13.30 - 17.30 17 24 31 7 14 21 28 5 12 19
5 5 5 5 5 5 5 5 5
KAMIS 13.30 - 17.30 18 25 1 8 15 22 29 6 13 20
5 5 5 5 5 5 5 5 5 4
JUM'AT 13.30 - 17.30 19 26 2 9 16 23 30 7 14 21
5 5 5 5 5 5 5 5 5 3
2 SENI MUSIK
SAMSUL BAHRI
ABD. RAHMAN
SENIN 13.30 - 17.30 15 22 29 5 12 19 26 3 10 17
258 SB200
JAMLAT
ABD
58
JAMLAT
5 5 5 5 5 5 5 5 5
SELASA 13.30 - 17.30 16 23 30 6 13 20 27 4 11 18
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
RABU 13.30 - 17.30 17 24 31 7 14 21 28 5 12 19
5 5 5 5 5 5 5 5 5
KAMIS 13.30 - 17.30 18 25 1 8 15 22 29 6 13 20
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
JUM'AT 13.30 - 17.30 19 26 2 9 16 23 30 7 14 21
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
SABTU 13.30-15.00 20 27 6 10 17 24 1 8 15
2 2 2 2 2 2 2 2 2
3
SENIN 13.30 - 17.30 15 22 29 5 12 19 26 3 10 17
SABLON AGUS SALIM (AS)
5 5 5 5 5 5 5 5 5
238
AS
238
JAMLATSELASA 13.30 - 17.30 16 23 30 6 13 20 27 4 11 18
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
RABU 13.30 - 17.30 17 24 31 7 14 21 28 5 12 19
5 5 5 5 5 5 5 5 5
KAMIS 13.30 - 17.30 18 25 1 8 15 22 29 6 13 20
5 5 5 5 5 5 5 5 5 3
JUM'AT 13.30 - 17.30 19 26 2 9 16 23 30 7 14 21
5 5 5 5 5 5 5 5 5 3
4 PENJAHITAN SURAEDAH (S)
SENIN 13.30 - 17.30 15 22 29 5 12 19 26 3 10 17
238
S
238
JAMLAT
5 5 5 5 5 5 5 5 5
SELASA 13.30 - 17.30 16 23 30 6 13 20 27 4 11 18
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
RABU 13.30 - 17.30 17 24 31 7 14 21 28 5 12 19
5 5 5 5 5 5 5 5 5
KAMIS 13.30 - 17.30 18 25 1 8 15 22 29 6 13 20
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
JUM'AT 13.30 - 17.30 19 26 2 9 16 23 30 7 14 21
5 5 5 5 5 5 5 5 5 3
5
TATA RIAS AMIRUDDIN SAIDDN (AS)
SENIN 13.30 - 17.30 15 22 29 5 12 19 26 3 10 17
238
AS
238
JAMLAT
5 5 5 5 5 5 5 5 5
SELASA 13.30 - 17.30 16 23 30 6 13 20 27 4 11 18
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
RABU 13.30 - 17.30 17 24 31 7 14 21 28 5 12 19
5 5 5 5 5 5 5 5 5
KAMIS 13.30 - 17.30 18 25 1 8 15 22 29 6 13 20
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
JUM'AT 13.30 - 17.30 19 26 2 9 16 23 30 7 14 21
5 5 5 5 5 5 5 5 5 3
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Maros, 28 Juli 2016
Kepala UPTD PPSBR Makkareso Maros
Hj. Nurmi Handa, Sh, Mh
Pangkat : Pembina Tk.I
Nip : 19590901 199203 2 003

Jadwal Materi Bimbingan Keterampilan Kerja Melalui Bimbingan Keterampilan Kerja
Pada UPTD PPSBR “Makkareso Maros” Tahap II Anggaran 2016
NO M A T E R I NAMA INSTRUKTUR HARI JAM
BULAN / TANGGAL
JUMLAH JAMLATAGUSTUS SEPTEMBER OKTOBER
A. BIMBINGAN SOSIAL :
1 Kepemimpinan Hj. Nurmi Handa, SH., MH. Senin 10.15 - 11.45 15,22,29 5,19,26 3,10,17,24 40
Minggu 13.30 - 15.00 21,28 4,11, 18,25 2,9,16,23
2 Penguatan Anak dan Keluarga Abd. Rahman. S.ST
Sabtu 16.00 - 17.30 20,27 3,10,17,24 1,8,15,22 40
Minggu 09.30 - 11.00 21,28 4,11, 18,25 2,9,16,23
3 Karang Taruna Rezki Wijaya Abidin, S.ST Selasa 08.00 - 09.30 16,23,30 6,13,20,27 4,11,18 20
4
Dinamika Kelompok
Abdullah Irfan,A.Ks.,M.Si.
Selasa 10.15 - 11.45 16,23,30 6,13,20,27 4,11,18
30Sabtu 10.15 - 11.45 20,27 3,10,17,24 1,8,15,22
5 Penyuluhan H. Jamaluddin Sabtu 08.00 - 09.30 27 3,1 1,8 10
6 Bela Negara Rohandy Yusuf, S.ST Kamis 10.15 - 11.45 18,25 1,8,15,22,29 6,13,20 20
7 Kewirausahaan Gunawan Giri Saputra S. S.Tp Rabu 10.15 - 11.45 24,31 7,14,21,28 5,12,19,26 20
8 Kesehatan Masyarakat dr. Hj. Fitri Adhicahya Rabu 08.00 - 09.30 24,31 7,14,21,28 5,12,19,26 20
9 Psikologi Rakhmat Kurniawan, S.ST Minggu 08.00 - 09.30 21,28 4,11, 18,25 2,9,16,23 20
10 Evaluasi Rusdy Radjab,ST Kamis 08.00 - 09.30 18,25 1,8,15,22,29 6,13,20 20
11 Orientasi Jeni Jurman
Senin s/d
Sabtu 05.30 - 19.30 8,9,10,11,12,13 50
B. BIMBINGAN MENTAL :
1 Pend. Agama Islam Haruna, S. Ag. Minggu 19.30 - 21.00 21,28 4,11, 18,25 2,9,16,23 19
2 Bintal I (Aqidah dan Akhlaq) Muh. Saing, S.Pd.I Senin 19.30 - 21.00 15,22,29 5,19,26 3,10,17,24 19
3 Bintal II ( Fiqh) Mustafa, S.Ag. Sabtu 19.30 - 21.00 20,27 3,10,17,24 1,8,15,22 19
4 Bintal III(Iqra) Saleh, S.Sos Selasa 19.30 - 21.00 16,23,30 6,13,20,27 4,11,18 19
5 Bintal IV (Tajwid danTerjemahan AQ) Ahmad Nompo, S. Ag Jum'at 19.30 - 21.00 19,26 2,9,16,23,30 7,14,21 19
6 Bintal V (Tadarrus Al-Qur'an) Abdul Rahman, S.Sos Kamis 19.30 - 21.00 18,25 1,8,15,22,29 6,13,20 19
7 Bintal VI (Retorika Da'wah) Aprisal Manga, S. Ag. Rabu 19.30 - 21.00 24,31 7,14,21,28 5,12,19,26 19
8 Pend. Agama Kristen Lientje Sele, SE Minggu 19.30 - 21.00 21,28 4,11, 18,25 2,9,16,23 19
9 Pendidikan Shalat Drs. A. Muh. Basri
Jum'at 05.30 - 06.15 19,26 2,9,16,23,30 7,14 18
Senin 05.30 - 06.15 15,22,29 5,19,26 3,10,17
C. BIMBINGAN FISIK :
1 Olah Raga Jumaria Husnaini. S.Sos / TitusPasomba, S.Sos Senin 08.00 - 09.30 15,22,29 5,19,26 3,10,17,24 20
2 Jasmani Militer Sertu Anuardin
Rabu 05.30 - 06.15 24,31 7,14,21,28 5,12,19,26
20
Minggu 05.30 - 06.15 21,28 4,11, 18,25 2,9,16,23
3 Sarana dan Prasarana Paulus L.S / Muh. Kasruddin
Selasa 05.30 - 06.15 16,23,30 6,13,20,27 4,11,18
40Kamis 05.30 - 06.15 18,25 1,8,15,22,29 6,13,20
Jum'at 10.15 - 11.45 19,26 2,9,16,23,30 7,14,21
J  U  M  L  A  H    = 540
Maros, 28 Juli 2016
Kepala UPTD PPSBR Makkareso Maros
Hj. Nurmi Handa, Sh, Mh
Pangkat : Pembina Tk.I
Nip : 19590901 199203 2 003
DAFTAR TANDA TERIMA:BANTUAN STIMULAN ANAK JALANAN (ANJAL) MELALUI
BIMBINGAN SOSIAL DAN BIMBINGAN KETERAMPILAN KERJA
PADA UPTD PPSBR “MAKKARESO” MAROS TAHAP II TAHUN
ANGGARAN 2016
JURUSAN : OTOMOTIF
==========================================================
Masing-masing menerima
1. Kunci pas ring : 1 set
2. Obeng plus : 1 buah
3. Obeng minus : 1 buah
4. Tang kombinasi : 1 buah
5. Tang lancip : 1 buah
6. Tang spi : 1 buah
7. Kunci T ukuran 8 mm : 1 buah
8. Kunci T ukuran 10 mm : 1 buah
NO NAMA UTUSANKABUPATEN/KOTA TANDA TANGAN
1 PARAWANSYAH GOWA 1.
2 SUPRIADI GOWA 2.
3 ABDUL WAHID GOWA 3.
4 MUSFIKAL GOWA 4.
5 HASANUDDIN PANGKEP 5.
6 MUHAMMAAD NAJIB PANGKEP 6.
7 MUH. SYAHID PANGKEP 7.
8 MUHAMMAD AHSANADAM MAKASSAR
8.
9 RAHMAT HIDAYAT MAKASSAR 9.
10 KUSNAWADI MS MAKASSAR 10.
11 JEFRIANTO LEBANG TANA TORAJA 11.
12 RIMO MANGI' MANGOPO TANA TORAJA 12.
13 MIXON TANDIONGAN TANA TORAJA 13.
Maros,  31  Oktober 2016
DAFTAR TANDA TERIMA :BANTUAN STIMULAN ANAK JALANAN (ANJAL) MELALUI
BIMBINGAN SOSIAL DAN BIMBINGAN KETERAMPILAN KERJA
PADA UPTD PPSBR “MAKKARESO” MAROS TAHAP II TAHUN
ANGGARAN 2016
JURUSAN : SENI MUSIK
==========================================================
Masing-masing menerima :
 Gitar : 1 buah
NO NAMA UTUSANKABUPATEN/KOTA TANDA TANGAN
1 ANGGINI FEBRIANTI GOWA 1.
2 RUSTAM GOWA 2.
3 AHMAD GOWA 3
4 SURYA ASHARIBAHARUDDIN PANGKEP
4
5 ALFIAN PANGKEP 5.
6 MUH.ARDIANSYAH MAKASSAR 6.
7 MUH.MUSDAR ARSYAD MAKASSAR 7.
8 ALYA RAMADHANSAPUTRA MAKASSAR
8.
Maros,  31  Oktober 2016
MENGETAHUI :
Kepala Tata Usaha UPTD PPSBR Makkareso Maros, Bagian Pelayanan
ABDULLAH IRFAN, A.Ks.,M.Si. A. NUTTA GANI,S.Ag.,M.Si
Pangkat  : Pembina NIP : 197104261996032002
NIP. : 19740801 200003 1 003.-
DAFTAR TANDA TERIMA : BANTUAN STIMULAN ANAK JALANAN (ANJAL) MELALUI
BIMBINGAN SOSIAL DAN BIMBINGAN KETERAMPILAN KERJA
PADA UPTD PPSBR “MAKKARESO” MAROS TAHAP II TAHUN
ANGGARAN 2016
JURUSAN : SABLON
==========================================================
Masing-masing menerima :
1. Screen 20 x 40 cm : 1 lembar
2. Rakel : 1 buah
3. Penguat Screen : 1 kaleng
4. Penggaris Atom : 1 buah
5. Cutter : 1 buah
6. Kaca Bening 20 x 40 cm : 1 lembar
7. Penghapus screen : 1 botol
NO NAMA UTUSANKABUPATEN/KOTA TANDA TANGAN
1 MUH. DJBRAN FACHREZY PANGKEP 1.
2 MUHAMMAD MAHDI PANGKEP 2.
3 MUHAMMAD IQBAL PANGKEP 3.
4 NATANIEL HERMANTOKURNIA TANA TORAJA 4.
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MENGETAHUI :
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ABDULLAH IRFAN, A.Ks.,M.Si. A. NUTTA GANI,S.Ag.,M.Si
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DAFTAR TANDA TERIMA : BANTUAN STIMULAN ANAK JALANAN (ANJAL) MELALUI
BIMBINGAN SOSIAL DAN BIMBINGAN KETERAMPILAN KERJA
PADA UPTD PPSBR “MAKKARESO” MAROS TAHAP II TAHUN
ANGGARAN 2016
JURUSAN : TATA RIAS
==========================================================
Masing-masing menerima :
1. Gunting rambut : 1 buah
2. Gunting zig-zag : 1 set
3. Hairdryer : 1 buah
4. Filet kecil : 1 buah
5. Sisir sasak : 1 buah
6. Sisir blow : 1 buah
7. Sisir biasa : 1 buah
8. Kep Badan : 1 buah
NO NAMA UTUSANKABUPATEN/KOTA TANDA TANGAN
1. HESTI SAFITRI DEWI GOWA 1.
2. DEWI PRATIWI GOWA 2.
3. SUCI ALWIAH MAKASSAR 3.
4 RAHEL SYAMAN MAKASSAR 4.
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DAFTAR TANDA TERIMA : BANTUAN STIMULAN ANAK JALANAN (ANJAL) MELALUI
BIMBINGAN SOSIAL DAN BIMBINGAN KETERAMPILAN KERJA
PADA UPTD PPSBR “MAKKARESO” MAROS TAHAP II TAHUN
ANGGARAN 2016
JURUSAN : PENJAHITAN
==========================================================
Masing-masing menerima :
1. Gunting kain : 1 buah
2. Mistar pinggul : 1 buah
3. Rader : 1 buah
4. Pendedel : 1 buah
5. Benang jahit : 1 dos
6. Setrika : 1 buah
7. Meter kain : 1 buah
8. Karbon jahit : 1 dos
9. Kain kebaya / Kain Batik : 2 meter
NO NAMA UTUSANKABUPATEN/KOTA TANDA TANGAN
1 NUKRAH AMALIAH PANGKEP 1.
2 NURISMI PANGKEP 2.
3 YURLINDA PANGKEP 3.
4 SUKMAWATIWULANDARI MAKASSAR 4.
5 SARUNI MAKASSAR 5.
6 EKO TARRU LAYUK TANA TORAJA 6
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DOKUMENTASI
Gambar 1 : Pelatihan Tata Rias Gambar 2 : Pelatihan Otomotif
Gambar 3 : Pelatihan Penjahitan Gambar 4: Pelatihan Seni Musik

Gambar 5 : Pelatihan Sablon Gambar 6 : Wawancara Dengan Muh. Afdal
Gambar 7 : Wawancara dengan Muh. Ridwan Gambar 8: Wawancara Dengan
Instruktur Otomotif
Gambar 9: Wawancara Dengan Pak Titus Pasomba (Peksos Fungsional)
Gambar 10 : Foto Hasil Wawancara Dengan Pak Abdullah Irfan, Aks. M.Si
(Kassubag PPSBR Makkareso Maros)




RIWAYAT HIDUP
SITI WAHYUNI SAING, lahir di Kabupaten
Gowa Provinsi Sulawesi Selatan pada tanggal 18 September
1995, anak pertama dari 2 bersaudara, dari pasangan
Ayahanda Saing Dg Siala dan Ibunda Kursiyah Dg Siang.
Penulis masuk Sekolah Dasar Negeri No. 199 Inpres
Bontolanra Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar pada tahun 2000 dan
tamat tahun 2006. Di tahun 2006, Penulis melanjutkan pendidikan pada Sekolah
Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 Galesong Utara Kabupaten Takalar dan tamat
pada tahun 2009. Pada tahun yang sama, Penulis melanjutkan Pendidikan pada
Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Galesong Utara Kabupaten Takalar dan
tamat tahun 2012.
Kemudian pada tahun 2013 Penulis melanjutkan Pendidikan di Perguruan
Tinggi Negeri melalui jalur Ujian Masuk Khusus (UMK) pada Program Strata
Satu (S1) di Program Studi Pengembangan Masyarakat Islam Kons.
Kesejahteraan Sosial, Fakultas Dakwah  dan  Komunikasi  UIN  Alauddin
Makassar. Untuk memperoleh gelar Sarjana Sosial penulis menyelesaikan Skripsi
dengan judul “Sistem Pelatihan Anak Jalanan Pada Pusat Pelayanan Sosial Bina
Remaja Makkareso Kabupaten Maros”.

